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ABSTRAK 

 

Istiqomah, Siti Nurul. 2024. Evaluasi Kinerja Tenaga Pendidik dan 

Kependidikan dalam Upaya Meningkatkan Mutu Pendidikan (Studi Kasus 

di MAN 1 Ponorogo). Skripsi. Jurusan Menejemen Pendidikan Islam 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri 

Ponorogo. Pembimbing: Fata Asyrofi Yahya, M.Pd.I. 

Kata Kunci: Evaluasi, Pendidik dan Tenaga Kependidikan, Mutu Pendidikan 

 

Kualitas mutu pendidikan yang dibentuk melalui kinerja pendidik dan 

tenaga kependidikan. Pendidik dan tenaga kependidikan merupakan sumber daya 

manusia yang berpengaruh dalam membentuk kualitas mutu pendidikan begitu 

juga keberhasilan dalam membentuk generasi yang berprestasi. Sehingga, 

ketersediaan kualitas pendidik dan tenaga kependidikan harus diperhatikan dan 

dijaga, salah satu caranya ialah dengan melakukan evaluasi yang dilakukan oleh 

kepala madrasah.  

Penelitian ini bertujuan (1) Mendeskripsikan proses evaluasi kinerja 

pendidik dan tenaga kependidikan. (2) Memamparkan teknik evaluasi yang 

digunakan pendidik dan tenaga kependidikan. (3) Menganalisis keberhasilan 

evaluasi kinerja pendidik dan tenaga kependidikan. 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang disusun 

menggunakan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. Adapun analisis 

data dilakukan menggunakan kondensasi, menyajikan data dan mengambil 

kesimpulan. Untuk menguji keabsahan data digunakan pendekatan berdasarkan 

tringulasi sumber dan metode. 

Data penelitian kualitatif ini dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner, 

wawancara, dan dokumentasi. Dari anasis data ini ditemukan bahwa (1) Proses 

evaluasi kinerja pendidik dan tenaga kependidikan dilakukan dengan lima 

tahapan, yaitu a). mengidentifikasi tujuan spesifik diadakannya evaluasi kinerja. 

b). menentukan tugas serta tanggung jawab yang harus dijalankan oleh pendidik 

dan tenaga kependidikan. c). memeriksa tugas-tugas dalam program kerja yang 

dijalankan oleh pendidik dan tenaga kependidikan. d). menilai hasil program kerja 

yang telah diperiksa sebelumnya. e). membicarakan hasil penilaian dengan 

pendidik dan tenaga kependidikan. (2) Teknik evaluasi yang digunakan Kepala 

Sekolah sebagai evaluator ialah supervisi. Supervisi atau kegiatan pemeriksaan 

dan pengawasan yang dilakukan secara langsung dan tidak langsung berarti 

Kepala Sekolah hanya menilai dari program kerja tertulis.. (3) Keberhasilan 

evaluasi kinerja pendidik dan tenaga kependidikan dalam upaya meningkatkan 

mutu Pendidikan di MAN 1 Ponorogo melibatkan lima faktor, yaitu pertama 

syarat, peran dan tanggung jawab Kepala Madrasah. Kedua, syarat dan 

kompetensi kinerja pendidik dan tenaga kependidikan. Ketiga, keberhasilan dari 

prestasi peserta didik. Keempat, kurikulum yang digunakan. Kelima, jaringan 

kerja sama yang baik antar sekolah maupun luar sekolah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Menurut Undang-undang No 20 Tahun 2003 bahasan tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, yang tercantum pada pasal 1 ayat 1 memuat pernyataan 

bahwa “Pendidikan merupakan usaha  yang dilakukan dengan rasa sadar serta 

terencana untuk mewujudkan nuansa proses belajar mengajar dengan harapan 

peserta didik mampu bertindak secara aktif serta bisa mengembangkan potensi 

yang ada di dalam dirinya agar memiliki banyak kelebihan, seperti kekuatan 

secara spiritual keagamaan, kekuatan dalam pengendalian diri, menciptakan 

kepribadian yang baik, memiliki kecerdasan yang terasah dan tersalurkan, serta 

keterampilan yang bermanfaat bagi banyak pihak”. Hal yang serupa juga tertulis 

dalam  pasal 1 ayat 3 juga memuat pernyataan bahwa “Sistem pendidikan nasional 

ialah keseluruhan komponen pendidikan yang saling mengikat secara terpadu 

untuk mencapai tujuan pendidikan nasional”.1 Dari dua pasal ayat undang-undang 

tersebut bisa dimengerti dan dipahami bahwa dalam kegiatan penyelenggaraan 

pendidikan diperlukan adanya sistem yang dinamakan manajemen. Manajemen 

memiliki pengertian sebagai proses penentuan sasaran atau tujuan yang digapai 

dengan cara menyusun dan merencanakan langkahkawal serta sumber dayakapa 

saja yangkdibutuhkan untuk mencapai tujuanksecara tersusun, efisien 

dankefektif.2 Di dalam fungsi manajemen tidak asing lagi dengan beberapa istilah 

yang terikat seperti pelaksanaan, perencanaan, pengawasan, pengorganisasian, dan 

 
1Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional (Indonesia: Wikisource, 2003), 1. 
2Ferra Maswiatul Baliyah, “Manajemen Budaya Organisasi dalam Meningkatkan Pelayanan 

Administrasi Pendidikan (Study Kasus di SMK Negeri 2 Ponorogo),” (Ponorogo: IAIN Ponorogo, 

2021), 12. 
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evaluasi. Dalam penelitian ini ditekankan pada fungsi evaluasi kinerja pendidik 

dan kependidikan dalam meningkatkan mutu pendidikan.  

Menurut Lincoln dalam Zainal Arifin “evaluation Is a proses for describing 

an evaluand and judging its merit and worth” yang memiliki maksud bahwa 

evaluasi merupakan kegiatan memproses untukkmenggambarkan pesertakdidik 

dan menimbangnyakdari segi nilai.3 Evaluasi pekerjaan sendiri dipahami sebagai 

penilaian seorang atau kelompok dalam bekerja yang dilakukan sebagai acuan 

dalam menentukan pelaksanaan upah. Hal ini selaras dengan pengertian evaluasi 

yang merupakankproses akhir dimana terdapat pengukuran dan perbandingan 

hasil kerja yangkharus dicapai atau bisa dikatakan bahwa hasil evaluasi 

merupakankproses yang tersusun secaraksistematis dalam menentukanksebuah 

nilai  atau peringkat baik yang berkaitan dengan keputusan, ketentuan, kkegiatan, 

proses, unjuk kerja, hinggakorang ataupun objekklainnya yang 

berdasarkankkriteria-kriteria yang telah ditetapkan dengan melalui penilaian.4 

Sedangkan kinerja sendiri menurut Beery Staw dalam Mas Ning Zahro, 

“performance is defined as output of an individual or team that decipted in their 

on description and for which they”, maksudnya kinerja diartikan sebagai output 

individu atau tim yang tergambar melalui uraian kerja sehingga mereka dibayar 

berdasarkan nilai tersebut.5 Kinerja juga dapat dikatakan sebagai tinjauan atas 

sebaerapa baik atau buruknya seseorang dalam menyelesaikan sebuah tugas.6 

Posisi kinerja dalam sebuah manajemen dan organisasi sangat penting. Karena, 

 
3Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran: Prinsip, Teknik, Prosedur (Bandung: Rosda Karya, 

2011), 5. 
4Syamsuddin, “Penerapan Fungsi-fungsi Manajemen dalam Meningkatkan Mutu 

Pendidikan,” Idarah, 1 (Juni 2017), 66-67. 
5Mas Ning Zahroh, “Evaluasi Kinerja Guru dalam Peningkatan Mutu Pendidikan di 

Yayasan Al Kenaniyah Jakarta Timur,” Jurnal Managemen Pendidikan, 2 (Desember, 2017), 2. 
6Ibid. 
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hasil dari kinerja menentukan keberhasilan dalam suatu pekerjaan. Hal demikian 

berarti, apabila seseorang bekerja dalam suatu organisasi, maka yang dimaksud 

dari kinerjanya ialah serangkaiankperilaku dan kegiatankyang dilakukan secara 

personal yang sesuai dengankharapan atau tujuan organisasi tersebut.k  

Lembaga pendidikan memiliki banyak pengertian, salah satu yang paling 

umum ditemui ialah suatu organisasi yang memuat dua hal penting yaitu tenaga 

pendidik dan tenaga kependidikan. Di dalam undang-undang nomor 20 tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang tercantum pada pasal 39 ayat 1 

memuat pernyataan bahwa Tenaga Kependidikan bertugas dalam melaksanakan 

administrasi, pengelolaan, pelayanan teknis, pengawasan, hingga pengembangan 

dalam menunjang tinggi proses pendidikan pada satuan pendidikan. Hal demikian 

juga berlanjut pada ayat sesudahnya yaitu pada ayat 2 yang memuat pernyataan 

bahwa Tenaga pendidik ialah tenaga profesional memiliki tugas dalam 

perencanaan, pelaksanaan proses pembelajaran, melaksanakan bimbingan, 

melaksanakan pelatihan, melaksanakan penelitian, melaksanakan pengabdian 

kepada masyarakat, hingga menilai hasil pembelajaran.7  

Keberadaan suatu Lembaga Pendidikan dapat dilihat keberhasilannya 

melalui kualitas atau mutu dalam Pendidikan. Menurut Heri Indarto, mutu 

merupakan kondisi suatulproduk atau hasil yang sesuaildengan standar dan 

memuaskan pelanggan. Sedangkan mutu Pendidikan sendiri dapat dipahami 

sebagai kesesuaian antara kondisi dengan kebutuhan, efektivitas program, serta 

efisiensi dan produktivitas kegiatan. Hal ini berbeda dengan pemahaman 

 
7Sudiartono, Manajemen Tenaga Kependidikan di SMP Negeri Satap Tira (Baubau: STAI 

YAPIQ, 2020), 91. 
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masyarakat luas yang cenderung memberikan makna pada mutu pendidikan 

sebagai patokan persetase kelulusan dengan nilai yang tinggi.8 

Definisi pendidikan secara umum dalam kehidupanksehari-hari adalah 

kegiatan dalam belajar dan mengajar. Sehingga bisa dipahami bahwa di 

dalamnnya mengandung dua subjek yang saling berkaitan yaitu yang mengajar 

atau guru dan yang diajari atau peserta didik. Seorang guru memilikikperan dan 

tanggungkjawab pada proseskmengelola pembelajaran dan menjadikan kegiatan 

belajar mengajar berjalan secara efektif, efisien, dinamis dan positif. Hal tersebut 

bisa dibuktikan dari adanya kesadaran serta peran aktif diantara kedua subjek 

tersebut. Guru memiliki peran bukan hanya sebagai pendidik, melainkan juga 

sebagai pembimbing, penasehat, motivator, pelatih, sebagai 

sumberkbelajar,kfasilitator,kdemonstrator, pengelola,kinovator, hinggaksebagai 

elevator. Sedangkankpeserta didik yang berperan sebagaikobjek memiliki fasilitas 

pelayanan pendidikanksesuai dengan bakatkdan minat masing-masing individu 

dengan keterlibatankpeserta didikksecara aktifkdalam pengajaran untuk sebuah 

ilmu hingga memperoleh peubahan diri dan mencapai cita-citanya.9 

Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya, tenaga pendidik utamanya 

sangat menentukan bagaimana mutukpendidikan di suatu lembagakpendidikan. 

Profesionalitas yang merupakan kunci terbentuknya mutu pendidikan yang baik 

adalah salah satu usaha yang bisa dilakukan dalam meningkatkan mutu 

pendidikan. Kualitas pendidikan yang terjamin merupakan arah perkembangan 

bagi kehidupan manusia,kyang mana halkini sebagaimana pendidikankyang 

 
8Heri Indarto, Kebijakan Kepala Sekolah dan Mutu Pendidikan (Yogyakarta: Jejak Pustaka, 

2019), 71. 
9Askhabul Kirom, “Peran Guru dan Peserta Didik dalam Proses Pembelajaran Berbasis 

Multikultural,” Al Murabbi, 1 (2017) :69-80  
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memilikikperanan penting dalam kehidupan untuk masa kini hingga masa depan. 

Pendidikan berperan sebagai bagian pentig dalam proses menuju sebuah 

perbaikan, pengembangan, dan penguat semua hal yang  berbentuk potensi diri 

untuk bisa berkembang secara optimal.  

Upaya didalam meningkatkan mutu pendidikan ialah isu yang tidak pernah 

surut dalam perbincangan pengelolaan manajemenkpendidikan. 

Peningkatankmutu pendidikankadalah upaya yang harus diusahakan secarakterus 

menerus agarkmencapai harapan untuk pendidikankyang berkualitas tinggi. 

Pendidikankyang memiliki kualitas tinggi merupakankharapan danktuntutan 

seluruhkstakeholder pendidikan. Kualitas pendidikan menjadi poin utama 

seseorang dalam memilih tempat belajar, agar tujuannya bisa tercapai dengan 

optimal. Oleh karena itu, lembaga pendidikan baik berbentuk sekolah ataupun 

lainnya harus bisa melayani dan menghasilkan mutu yang baik agar mampu 

menjadi opsi pertama dalam persaingan memilih lembaga pendidikan.10  

Tenaga pendidik dan tenaga kependidikan yang menjadi instrument penting 

dalam terselenggaranya kualitas pendidikan terbaik nyatanya tidak selamanya 

berada pada titik terbaik. Realitanya guru sebagai tenaga pendidik menunjukkan 

keberadaan yang tidak jarang jauh dari kata ideal. Kondisi ini tentu berdampak 

pada kualitas pendidikan yang terganggu. Peran tenaga pendidik dan tenaga 

kependidikan telah mengalami perluasan akibat berubahnya aturan dan skema 

pendidikan yang diusung pemerintah. Hal demikian dipengaruhi oleh 

perkembangan zaman dan perubahan karakter siswa yang memerlukan atensi yang 

berbeda.  

 
10Adi Wibowo dan Ahmad Zawawi Subhan, “Strategi Kepala Madrasah dalam 

Meningkatkan Mutu Pendidikan,” IJEM: Kajian Teori dan Hasil Penelitian Pendidikan,  2 (2020), 

113. 
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Hal yang berpengaruh terhadap rendahnya kinerja tenaga pendidik dan 

kependidikan adalah turunnya kualitas mutu pendidikan hingga bisa menjadi 

penghambat tercapainya visi misi di suatu lembaga pendidikan. Lembaga 

pendidikan yang seperti itu sulit mencetak generasi yang unggul dan memiliki 

daya saing dalam ranah global. Hal ini merupakan kesenjangan antara kondisi 

ideal dengan realita lapangan yang hendaknya terus diperhatikan dan dikritisi 

demi keberlangsungan dunia pendidikan yang ideal. Oleh karena itu, kinerja tiap 

tenaga pendidik maupun pendidikan harus dikelola dengan baik dan dijaga 

kualitasnya untuk mengahambat penurunan. Karena, pada dasarnya mutu 

pendidikan harus mengalami peningkatan pada tiap tahunnya.11  

Berdasarkan berbagai penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa dalam usaha 

meningkatkan mutukpendidikan diperlukan upaya untuk mengetahui garis besar 

kinerjaktenaga pendidik dan kependidikanlsebagai acuan menemukan langkah-

langkah dalam meningkatkan kinerjaktenaga pendidik yakni guru dan tenaga 

kependidikan dalam suatu lembaga. Dalam hal ini konteks evaluasi kinerja tenaga 

pendidik dan kependidikan yakni berupa analisis seberapa besar kinerja keduanya 

dalam melaksanakanltugasnya. Ini sangat terkait dengan output sumberldaya 

manusia yang dihasilkan oleh suatu lembaga pendidikan, dimana kinerja tenaga 

pendidik danlkependidikan yang baik berbanding lurus dengan kualitas sumber 

daya manusia sebagai hasil dari mutu pendidikan yang berkualitas sebagaimana 

yang disampaikan di atas.  

Penelitian dengan judul evaluasi kinerja tenaga pendidik dan tenaga 

kependidikan dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan di MAN 1 Ponorogo 

 
11Barnawi dan Mohammad Arifin, Kinerja Guru Profesional, Instrumen Pembinaan, 

Peningkatan dan Penilaian (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), 78-79. 



7 
 

 
 

ini dilatar belakangi oleh hasil pra-observasi yang telah dilakukan sebelumnya, 

yang menunjukkan kualitas baik dalam beberapa aspek di MAN 1 Ponorogo yang 

meliputi kinerja pendidik dan tenaga kependidikan, kualitas sarana dan prasarana 

serta kurikulum pembelajaran. Hal tersebut merupakan point dari terbentuknya 

mutu pendidikan yang berkualitas. Mutu pendidikan yang berkualitas tentunya 

diraih dengan berbagai cara, salah satunya ialah dengan cara evaluasi. Peneliti 

tertarik untuk menggali lebih dalam tentang upaya atau cara meningkatkan mutu 

pendidikan melalui cara evaluai dengan menitik beratkan pada kinerja pendidik 

dan tenaga kependidikan di MAN 1 Ponorogo. Selain itu, penelitian ini juga 

menyinggung lebih dalam berkaitan dengan teknik dan proses yang digunakan 

dalam meningkatkan mutu pendidikan dan hasil yang telah dicapai di MAN 1 

Ponorogo apakah dapat dikatakan ideal atau tidak, utamanya pada berbagai tahap 

dan proses yang ada terutama dengan keresahan dalam menjamin peningkatan 

mutu pendidikan yang telah disampaikan.12  

Dalamlhal ini penelitilmemilih Madrasah Aliyah Negeri 1 Ponorogo sebagai 

objek penelitian berdasarkan beberapa hal, yaitu, (1). MAN 1 Ponorogo 

merupakan lembaga yang secara konsisten melaksanakan visi misi dan tujuan 

dibuktikan dengan prestasi yang telah diraih. (2). Guru yang profesional dilihat 

dari pengajar yang bersertifikasi pendidik dan latar belakang yang linier. (3). 

Hasil kinerja guru terlihat dari tingginya pemahaman siswa mengenai prestasi 

yang telah diraih.13 

 

 
12Lihat transkip observasi Nomor: 03/O/09-IX/2023 
13https://www.man1ponorogo.sch.id/. Diakses Tanggal 28 Juni 2022  Pukul 20.46 WIB. 



8 
 

 
 

Berdasarkan penjelasan di ataskpeneliti bermaksud melakukan penelitian 

dengan judul “Evaluasi Kinerja Tenaga Pendidik dan Kependidikan 

dalamlUpaya MeningkatkanlMutu Pendidikan (Studi Kasus di MAN 1 

Ponorogo)”.  

B. Fokus Penelitian 

Fokus dari sebuah penelitian memiliki maksud membatasi pembahasan pada 

objek penelitian guna memilihldata yang relevan dengan penelitian karena 

dikhawatirkan tidak fokusnya data yang terjebak dari banyaknya data di lapangan. 

Pemilihan fokus penelitian lebih mengarah kepada pembaharuan informasi yang 

diperoleh ataupun dari reabilitas atau pentingnya sebuah masalah yang dihadapi di 

penelitian ini14. Adapun fokus dari penelitian ini sesuai dengan judul yang telah 

dipaparkan yaitu “Evaluasi Kinerja TenagakPendidik dan Kependidikan dalam 

Upaya meningkatkan Mutu Pendidikan di MAN 1 Ponorogo”. 

C. Rumusan Masalah 

Berawal dari latar belakang masalah yang telah dipaparkan sebelumnya, 

menghasilkan beberapa pertanyaankpenelitian yang dapatkdijabarkan sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana proses evaluasi kinerja tenaga pendidikkldan kependidikan 

dalamlkupaya meningkatkan mutulpendidikan di MAN 1 Ponorogo?k 

2. Bagaimana teknik evaluasi kinerja tenaga pendidiklkdan kependidikan 

dalamlkupaya meningkatkan mutulpendidikan di MAN 1 Ponorogo?k 

 
14Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2017), 

207. 
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3. Bagaimana keberhasilan evaluasi kinerja tenaga pendidiklkdan kependidikan 

dalamlkupaya meningkatan mutulpendidikan di MAN 1 Ponorogo? K 

D. Tujuan Penelitian 

Berangkat dari latarlbelakang masalah dan rumusanlmasalah tersebut di atas, 

maka tujuan penelitianlini adalah:  

1. Mendeskripsikanldan menganalisis proses evaluasi kinerja tenaga pendidik 

dan kependidikan dalamlupaya meningkatan mutu pendidikan di MAN 1 

Ponorogo. 

2. Memamparkan dan menganalisis teknik yang digunakan dalam pelaksanaan 

evaluasi kinerja tenaga pendidikldan kependidikan dalamlupaya meningkatkan 

mutulpendidikan di MAN 1 Ponorogo 

3. Menjelaskan dan menganalisis hasil dan dampak darilevaluasi kinerja tenaga 

pendidikldan kependidikanldalam upaya meningkatan mutulpendidikan di 

MAN 1 Ponorogo 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian dilakukan dengan perhatian dan ketelitian yang sangat 

diusahakan, sehingga dalam masa kedepannya penelitian ini diharap bisa 

menyumbang banyak manfaat baik kepada peneliti sendiri, pembaca, maupun 

dalam sumbangan keilmuan mengenai penelitian in: 

1. Secara teoristis. Penelitian ini dibuat untuk dijadikan salah satu pijakan 

research theory (teori penelitian) terkait pengembangan salah satu fungsi 

manajemen yaitu evaluasi sebagai salah satu upaya meningkatkan kinerja 

pndidik dan kependidikann serta mutu pendidikan di lembaga pendidikan. 
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2. Secara praktis 

a. Bagi MAN 1 Ponorogo. Diharapkan mampu bermanfaatksebagai bentuk 

referensikatau masukankdalam membuatkserta gambaran kedepannya 

dalam merancang kebijakankdan program evaluasi kinerja tenaga pendidik 

dan kependidikan dalam upaya meningkatan mutukpendidikan 

yangkdapatkdikembangkan di madrasah serta diaplikasikan oleh peserta 

didik sebagailsalah satu modellmasa depan peserta didik yanglkreatif 

danlinovatif dalam menghadapilberbagai rintangan global.l 

b. Bagi lembaga pendidikan di Indonesia. Penelitian dibuat salah satunya 

dengan harap dapatkdijadikan sebagaikreferensi operasionalkuntuk 

pendidikan di Indonesia, terkhusus lembaga pendidikan formal dan non 

formal untuk sarana perkembangan, membenahi juga meningkatkan 

kinerja guru dan mutu pendidikan secara lebihkkreatif, inovatifkdan 

integratifsi segalakbidang baiklilmu pngetahuan, sosialldan budayanya.k 

c. Bagi para peneliti dan umum. Hasil dari pada penelitiankini nantinya 

diupayakan layak untuk bisa menjadikreferensi tambahanksecara teoristis 

dan aplikatif bagi para peneliti maupun masyarakat dalam 

mengembangkan salah satu fungsi manajemen berupa evaluasi diberbagai 

bidangkuntuk meningkatkanlataupunkmembentuk kinerja sertakmutu 

suatu lembaga. 
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F. Sistematika Pembahasan 

Skripsi ini ditulis dengan susunan yan urut dan runtut dengan sistematika 

pembahasan. Hal pertama yang dilakukan ialah mengelompokkan keseluruhan isi 

menjadi lima bab atau bagian yang masing-masing bagiannya sudah disusun 

dengan mengandung sub-bab yang masih saling berkaitan satu dengan yang 

lainnya. Berikut sistematika pembahasan skripsi ini yang sudah peneliti susun:   

BAB I   Terkait pendahuluan yang merupakanlgambaran umum untuk 

memberikanlpola pemikiranlbagi laporan hasil penelitian 

secaralkeseluruhan. Dalam bab ini akan dibahas latar 

belakanglmasalah, rumusan masalah,ltujuan an manfaat penelitian, 

dan sistematika pembahasan. 

BAB II     Menjelaskan tentang tinjauan pustaka danllandasan teori yang 

meliputi tinjauan tentang evaluasi kinerja, mutu layanan 

pendidikan, dan kerangka berfikir peneliti. Landasan teori 

dibangun dari berbagai sumber diantaranya jurnal penelitian, 

disertasi, tesis, skripsi, laporan penelitian, sumber kepustakaan, 

buku, dan lain sebagainya. 

BAB III  Menerangkan tentang metode yang peneliti gunakan, dalam bab ini 

berisi tentangljenis penelitian, pendekatan penelitian, data dan 

sumberldata, teknik pengumpulan data, teknik anaisis data, dan 

keabsahan data. 

BAB IV  Merupakan paparan data dan temuan penelitian, membahas tentang 

uraian data-data yang telah diperoleh menggunakan metode dan 

prosedur yang telah ditetapkan dalam fokus penelitian yaitu 



12 
 

 
 

mengenai evaluasi kinerja pendidik dan tenaga kependidikan. 

Dalam bab ini menjelaskan tentang gambaran secara terperinci 

tentang kondisi yang sebenarnya terjadi dilapangan. 

BAB V Berisi tentang kesimpulan bab ini merupakan bab terakhir dari 

semualrangkaian pembahasan dari bab I sampai bab IV. Pada bab 

ini dimaksudkan untuk mempermudah pembacaldalam memahami 

intisarildari penelitian ini yang berisilkesimpulan dan saran. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori  

1. Evaluasi Kinerja Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

a. Pengertian Evaluasi Kinerja Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

Dalam keseharian, evaluasikyang sering disebut dengan istilah 

penilaian memiliki pengertian sebagai suatu cara yang meliputi 

mengumpulkan, mengelola, analisis dan menginterprestasi data sebagai 

bahan pengembilan keputusan. Evaluasi penting dilakukan dalam sebuah 

kegiatan atau acara dengan harapan mengetahui capaian objek yangksudah 

dievaluasiktersebut. Dalam dunia pendidikan yang berperan 

menjadikobjek evaluasi ada dua, yakni pengajar yang berisi pendidik dan 

tenaga kependidikan serta peserta didik. Secara singkatnya, evaluasi bisa 

dipahami sebagai proses menganalisis atau mengukur seberapa besar 

tinggi presentase kinerja guru dalamkmelaksanakan tugaskdan 

tanggungkjawab yangkdiberikan kepadanya.15 

Istilah kinerja memiliki persamaan dengan istilah prestasi kerja, yaitu 

sama-sama berasal dari kalimat job performance yang maknanya kinerja. 

Secara istilah kinerja adalah prestasikkerja yang dicapai oleh seseorang 

saat melaksanakan tugas-tugasnya baik secara pokok,kfungsi maupun 

tanggungkjawab yang dimilikinnya. Kinerja juga dimaknai 

sebagaikktingkatan atau derajat suatu capaian dalam melaksanakan tugas 

berdasarkan kompetensi yang dimilikinya. Kinerja dan bekerja merupakan 

 
15Daryanto,  Administrasi Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), 14. 
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dua kata yang sering didengan dalam sehari-hari, dua kata tersebut 

memiliki keterikatan yang kuat, yang mana kinerja ialah hasil daripada  

bekerja. Dalam konteks tersebut, kinerja bisa diartikan sebagai hasilkkerja 

dalamkmencapai suatu tujuan yang tidak lepas dari persyaratan dalam 

pekerjaan. Selain itu, kinerja juga bisa dimaknai sebagai potensi seseorang 

yang berwujud perilaku, tindakan, atau cara seseorang dalam 

melaksanakan tugas hingga mencapai tujuan atau bahkan bisa 

menghasilkan suatu produk (hasil kerja) dari pekerjaan tertentu sesuai 

dengan tugaskserta tanggungkjawab pekerjaankyang telah diberikan 

kepadanya.16k 

Terdapat cara atau upaya meningkatkan mutu pendidikan dengan 

melakukan mengembangan kinerja tenaga kependidikan. Pengembangan 

ini merupakan suatu cara dalam proseskpendidikan berjangka 

panjangkdengan menggunakankprosedur sistematis dan terorganisir. 

Dimana para pegawainya bisa  ikut serta untuk mendapatkan dan 

menyelami ilmu pengetahuan serta keterampilan untuk meningkatkan 

kemampuannya.17 Oleh karena itu, kegiatan evaluasi kinerja pendidik dan 

tenaga kependidikan sebagaimana dalam penelitian ini diharapkan bisa 

dan mampu menjadi pedoman yang berdasar sebagai penentuan keputusan 

dan kebijakan dalam rangka meningkatkan kompetensi dan 

profesionalitaskguru atauktenaga pendidik.k 

b. Proses Evaluasi Kinerja Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

 
16Ferdinan, “Penilaian Kinerja Mutu Pendidikan Agama Islam,” Trabawi, 2 (2016), 131. 
17Hartani, Manajemen Pendidikan (Yogyakarta: LaksBang Pressindo, 2011), 115. 
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Proses evaluasi kinerja pendidikkdan tenaga kependidikankdapat 

dilakukankdengan cara:18k 

1) Mengidentifikasi tujuankspesifik penilaian untuk kerja. Contohktujuan 

spesifik ini adalahkdengan mempromosikan pendidik danktenaga 

kependidikan, mengidentikasi kebutuhankpelatihan,kmengdiagnosa 

masalah-masalah yang dialamikpendidik dan tenagakkependidikan. 

2) Menentukan tugas-tugas yang pelu dijalankan di dalam pekerjaan yang 

sesuai dengan bidang juga jabatannya. Apabila analisis jabatan sudah 

dilakukan, kemudiankcukup dilakukankupaya untukkmelengkapi 

informasikhasil analisis jabatan.k 

3) Memeriksaktugas-tugas yang sudah dijalani sebelumnya. Pada tahap 

ini, penilai memeriksa tugas-tugas yanglldilaksanakan oleh tiap-tiap 

pendidik dan tenaga kependidikan, dengan berpedomaan pada 

deskripsi jabatan.  

4) Menilai hasillkerja. Setelah memeriksaltugas-tugas, 

penilailmemberikanlnilai untuk tiap-tiap unsurljabatan yangldiperiksa 

atau diamati. 

5) Membicarakan hasillpenilaian dengan pendidikldan tenaga 

kependidikan. Pada tahap terakhir ini, penilai hendaknya 

menyampaikan dankmendiskusikan hasil penilaian kepada pendidik 

dan tenaga kependidikan yang dinilai. Pendidik dan tenaga 

kependidikan yang dinilai dapat mengklarifikasikan hasil penilaianldan 

bila perlu bisa mengajukan keberatanlatas hasil penilaian. 

 
18Jost L. Rumampuk, Penilaian Rekam Jejak Kinerja tenaga Pendidik dan Tenaga 

Kependidikan (Sulawesi: Universitas Sariputra IndonesiaTomohon, 2017), 20.  
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c. Teknik Evaluasi Kinerja Pendidik dan Tenaga Kependidikan  

Dalam sebuah proses terdapat teknik yang dapat dilakukanldalam 

suatu pekerjaan. Seperti teknik dalamkproses evaluasikkinerja 

pendidikkdanktenaga kependidikan dapat dilakukan denganlcara, 

berikut:19 

1) Secara langsung, yaitu dilakukan dengan terjun secara langsung atau 

bisa disebut dengan kegiatan observasi. Kegiatan observasi dilakukan 

dengan pemeriksaan saat sedang berlangsung atau juga dilakukan 

dengan melakukan pertemuan secara tatap muka.  

2) Secara tidak langsung bisa dilakukan dengan beberapa hal seperti 

pengisian instrumen evaluasi yang telah disiapkan sebelumnya, 

melakukan penilaian dari laporan tertulis yang berasal dari guru, siswa, 

dan hasil evaluasi diri. 

2. Mutu Pendidikan 

a. Pengertian Mutu Pendidikan 

Dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional melampirkan pernyataan bahwa Sistem Pendidikan 

Nasional merupakan keseluruhan komponen pendidikan yang saling 

berkaitan untuk mencapai tujuan pendidikan standart nasional, yakni 

dengan cara meningkatkan mutu kehidupan yang ada, mengembangkan 

kemampuan, dan meningkatkan martabat masyarakat. Hal demikian juga 

tertuang dalam Peraturan Pemerintahan Republik Indonesia Nomor 19 

Tahun 2005, bahwaksetiap satuan pendidikankbaik dalam bentuk 

 
19Ibid, 21. 
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formaliataupun non formalkwajib melakukanipenjaminan mutu 

pendidikan. Penjaminankmutukpendidikan dilaksanakan dengan harap dan 

tujuan terpenuhinya Standar Pendidikan Nasional.20  

Salah satu standart nasional pendidikan ialah standart proses, yaitu 

kriteria tentang pelaksanaan pembelajaran pada pendidikan guna mencapai 

Standart Kompetensi Lulusan (SKL). Lulusan yang bermutu diawali juga 

dari proses pembelajaran yang bermutu. Menurut Deming dalam sebuah 

jurnal mendefinisikan mutu sebagai penilaian subjektif customer.21 

Adapun secara bahasa, pengertian “mutu” dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia adalah ukurankbaik buruknyaksesuatu, tingkatan, kualitas, 

tarafkatau derajat dalam arti tingkat kepandaiankatau 

tingkatkkecerdasan.22 Dalam bahasa Inggris berarti quality yang artinya 

kualitas atau mutu.23 Secara istilah, mutu memiliki pengertian yaitu 

kualitas yang dicapai saat memenuhi atau menggapai harapan seorang 

pelanggan. Mutu ialahkgambaran dan karakteristik secara keseluruhan dari 

barang atau jasa yang menunjukkan suatu kemampuan sebagai tujuan 

untuk memuaskan tingkat kebutuhan yang diharapkan. Dalam Undang 

Undang Sisdiknas No. II Tahun 2000, pendidikan ialah  

Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar serta proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif dapat mengembangkan potensi dalam 

diri masing-masing untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 

 
20Direktorat Jendral Pendidikan Dasar dan Menengah, Indikator Mutu; dalam Penjaminan 

Mutu Pendidikan Dasar dan Menengah (Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017), 1. 
21Mambaul Ngadhimah, “Peningkatan Mutu Pembelajaran Melalui Manajemen Pembiayaan 

di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Ponorogo,” Journal of Islaic Education & Management, 3 

(2023), 220 
22W.J.S, Poewadarminta. Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2003), 

778. 
23John M, Echolis dan Hasan Shadily, Kamus Inggris Indonesia cet ke XVI (Jakarta: 

Gramedia, 1998), 460 



18 
 

 
 

diri, kecerdasan, kepribadian, akhlak mulia, dan keterampilan yang diperlukan 

untuk dirinya sendiri, untuk masyarakat, bangsa serta negara.24 

Pendidikan dengan mutu yang baik adalah pendidikan yang bisa dan 

mampu mencetak generasi baru yang memiliki kemampuan, kompetensi 

baik kompetensi dibidang akademikkmaupun kompetensikon-akademik, 

baik kompetensiksecara personal maupunksosial, memiliki akhlak 

yangkmulia yang mencakup keseluruhannya hidup (life skill), yang 

mampu menhasilkan lulusan  dengan pribadi yang integral baik dalam 

iman, ilmu, maupun amal.25  

b. Cakupan Mutu Pendidikan 

Komponen yang perluidilibatkan dalamiupaya mutuipendidikan 

yaitu:26 

1) Pemimpin. Pemimpin merupakan komponen pertama dalam upaya 

melakukan penjaminan mutu pendidikan. Karena pemimpin adalah 

pengendali serta pemegang tingkat kebijakan. Ketika pemimpin 

memerintah, otomatis seluruh pihak akan patuh.sehingga upaya 

penjaminan mutu pendidikan akan berjalan dengan maksimal, ketika 

pemimpin terlibat aktif dalam setiap tahapan proses penjaminan mutu 

pendidikan. 

2) Bawahan (Staf, pegawai, struktural, guru). Komponen ini disebut 

dengan mereka yang akan dipimpin. Pemimpin tidak akan bisa 

berjalan sendiri, karenanya bawahan harus tunduk kepada instruksi 

 
24Tim Redaksi Sinar Grafika, Undang-Undang Sisdiknas 2003 (Jakarta: Sinar Grafika, 

2007), 2. 
25Sudarwan Danim, Visi Baru Manajemen Sekolah (Jakarta: Bumu Aksara, 2007), 56. 
26Erwin Firdaus,. dkk. Manajemen Mutu Pendidikan (Jakarta: Yayasan Kita Menulis, 2021), 

23. 
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pemimpin. Sehingga proses eksekusi penjaminan mutu pendidikan 

dapat berjalan dengan baik serta sesuai harapan. 

3) Target. Komponen ini merupakan hasil identifikasi yang sebagai 

tujuan untuk dicapai. Tujuannya yakni penjaminan mutu pendidikan. 

Oleh sebeb itu, seluruh pihak harus fokus terhadap target ini. 

4) Team work (kerja tim). Komponen ini identik dengan kebersamaan 

atau kerja bersama. Semua harus kompak berjalan untuk mewujudkan 

apa yang dijadikan target. Dalam hal ini yang dijadikan target yakni 

penjaminan mutu pendidikan. 

c. Karateristik Mutu Pendidikan 

Mutuipendidikan mencakup tiga segi, yaitu  input, proses dan output 

pendidikan.27 Selain itu juga memiliki 13 karateristik yang dinilai mutu 

pendidikan, yaitu: 

1) Kinerja (performan). Aspek ini masuk dalam kategori 

fungsionalisekolah yangiterdiri dariikinerja guru dalamlmengajar. 

“Guru ialahisatu dari sekianlbanyak pelakuldalam kegiatanlsekolah. 

Oleh karenakitu, ia dituntutkuntuk mengenalktempat bekerja, juga 

perlukuntuk memahamiifaktor-faktor yangllangsung atau tidak 

langsunglmenunjang proses belajarlmengajar”28 

2) Waktu mengajar (timelines), ialah waktu yang meliputi awal atau 

memulai pelajaran hingga mengakhiri pelajaran dengan tepat 

waktuldan waktu ujian dengan tepat. 

 
27J Supremo Arcaro, Pendidikan Berbasis Mutu, Prnsip-prinsip Perumusan dan Tata 

Langkah Penerapan (Jakarta: Riene Cipta, 2005), 85. 
28Soetjipto dan Raflis Koasi, Profesi Guru Cet ke-1 (Jakarta: Renika Cipta, 2000), 146 
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3) Handal (reliability) berkaitan dengan lamanya usia pelayanan 

bertahan. Seperti pelayaanlprima yang diberikan sekolahlhingga jadi 

prinsiplagar pihak yang dilayani merasa puasldan senang. 

4) Daya tahanv(durability) atau tahan banting, seperti saat terjadinya 

krisis moneter sekolah masihlbisa bertahan 

5) Indah atau keindahan meliputi interior dan eksterior sekolah yang 

ditata sedemikian rupa hingga menarik, juga pada media pembelajaran 

yang dirancang menarik. 

6) Hubunganlmanusiawi (personal interface) ialah dengan menjunjung 

inggi nilai-nilai moral dan professional 

7) Mudah penggunaannya yang meliputi sarana dankprasarana 

yangkdipakai. Seperti aturanksekolah yang mudahkditerapkan, 

tersedianya perpustakaan dengankbuku-buku yang lengkap, atau juga 

toilet yang bersih. 

8) Bentuk khusus (feature) atau keunggulan. Seperti unggul dalam 

penggunaan teknologi informasi atau unggul dalam menciptakan 

lulusan terbaik. 

9) Standar tertentu, yaitu sekolahlyang telah memenuhi standar 

pelayananlyang baik 

10) Konsisten atau stabil. Mutu sekolah selalu dijaga dengan stabil dari  

dulu hingga sekarang 

11) Seragam atau sama rata, tidak bervariasi. Misalnya aturan yang ada 

disekolah dibuat untuk semua warga sekolah tanpa kecuali, tanpa 

pandang bulu 
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12) Melayani (serviceability), yakni mampulmemberikan pelayanan yang 

baik 

13) Ketepatan, yakni tepat dalamkpelayanan, pemilihan, sesuaikdengan 

yangidiinginkan sekolah. i 

3. Peran Evaluasi Kinerja dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan 

Peran diartikan sebagai rangkaian tersusun yang diterjadi karena suatu 

jabatan. Manusia merupakan makhluk sosial yang memiliki kecenderungan 

hidup dalam berkelompokkhingga menimbulkankinteraksi diantaranya dan 

saling ketergantungan. Dalam kehidupan masyarakat itulah kmeudian akan 

muncul yang dinamakankperan (role).kPeran adalah aspekkyang dinamiskdari 

kedudukankyang dimiliki oleh seseorang,iapabila seseorang tersebut 

melaksanakan hak-hak dan kewajiban sesuai dengan kedudukannya, maka 

orang yangibersangkutan memiliki peran untukimemberikanipemahaman 

yangllebih jelas.29 i 

Evaluasi kinerja pendidik dan tenaga kependidikan merupakan kegiatan 

yang dilakukan seseorang yang memiliki jabatan tinggi yang sangat erat 

hubungannya dengan dua kegiatan mengukur juga menilai. Secara umum, 

mengukur adalah kegiatan membandingkan dua atau lebih hal yang berbeda 

atau terlihat sama dengan mengacu pada sebuah ukuran. Pengukuran sifatnya 

kuantitatif. Adapun arti menilai secara umum yaitu langkah mengambil 

keputusan terhadap hal-hal tertentu berdasarkan ukuran baik atau buruk. 

 
29Soekarto dan Soerjono, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2002), 10-11. 
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Penilaian memiliki sifat kualitatif. Mengukur dan menilai merupakan dua 

kegiatan yang ada dalam evaluasi.30 

Moekijat mendeskripsikan definisi kinerja yaitu sebagai perasaan 

berhubungan dengan jiwa, semangat kelompok, kegembiraan, dan kegiatan.31 

Kinerja sendiri yaitu perasaan yang memungkinkan seseorangkbekerja untuk 

menghasilkankkerja lebih banyak danklebih baik.l 

Dalam kegiatan meningkatan mutu pendidikan, ada bagian yang menjadi 

faktor terpenting dan tidak boleh luput dari perhatian, salah satunya adalah 

proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran guru harus mampu 

mengelola kelas dengan baik dalam segi kenyamanan dan ketercukupan 

material di dalamnya agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan 

maksimal.32 Dalam penggambaran tersebut evaluasi program perlu 

diupayakan dengan sebaik baiknya agar guru mampu melihat sampai sejauh 

mana ketercapaian program telah dijalankan. 

Setiap penelitian pasti memiliki pusatlperhatiannya pada beberapa 

fenomena atau gejala utama dan gejala lain yang relevan.lFenomena yang 

dimaksud ialah konsep mengenai nilai atribut atau sifat dalam suatu subjek 

penelitian yang bervariasi dan bernilai atau yang disebut dengan variabel. 

Telah dikatakan oleh Sugiyono bahwa yang merumuskan variabel dalam 

penelitian ialah atribut seperti sifat atau menilai orang, objek ataulkegiatan 

bervariasi yang telah ditetapkan peneliti untukldipelajari hingga bisa diambil 

kesimpulannya.  

 
30Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), 3. 
31Moekijat, Administrasi Kepegawaian Negara (Bandung: Mandar Maju. Moeljono, 

Djokosantoso, 2007), 21.  
32Edward Sallis, Total Quality Management In Education (Yogyakarta: IRCiSod, 2011), 14. 
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Telah tidak asing diketahui bahwa hubungan antara variabel memiliki 

ada tiga jenis, yaitu simetri, timbal balik, dan asimetris.33 Hubungan variabel 

bebas dalam penelitian penelitian yang berjudul “EvaluasilKinerja Pendidik 

dan Tenaga Kependidikan di MAN 2 Ponorogo” adalah “kinerja Tenaga 

Pendidik dan Kependidikan” sedangkan variabel terikatnya ialah “mutu 

pendidikan” dalam penelitian ini adalah hubungan timbal balik. Bisa 

dikatakan memiliki hubungan timbal balik apabila salah satu variabel 

mempengaruhi variabel lainnya dan sebaliknya.  

Dalam meningkatkan mutu pendidikan, terdapat komponen yang 

berposisi sebagai peran penting, yaitu antara lain 

a) Kepala sekolah melaksanakan kegiatan sebagai supervisor dalam supervisi 

akademik secara periodik. Supervisi adalah kegiatan pembinaan yang 

disusun secara runtut dan dilaksanakan dengan cara memberi menilai 

program kerja pendidik atau tenaga kependidikan dalam dengan memberi 

bantuan dalam melaksanakan proses pembelajaran serta mendukung 

proses pembelajaran memiliki tujuan dalam meningkatkan kemampuan 

pendidik atau tenaga kependidikan saat menjalankan tugas sesuai dengan 

tanggung jawab masing-masing, sehingga kegiatan pembelajaran bisa 

terlaksanakan secara lebih efektif. 

b) Terbentuknya POM atau lembaga komite sekolah Permusyawaratan Orang 

Tua. POM dibentuk dengan tujuan mempermudah komunikasi 

antaraksekolah dengan masyarakat yang diwakili oleh orang tua murid. 

Tugas komite sekolah yang berkaitan dengan peningkatan mutu 

 
33Machfoedz, Metodologi Penelitian Bidang Kesehatan, Keperawatan, dan Kebidanan 

(Yogyakarta: Fitramaya, 2007), 87. 
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pendidikan diantaranya memastikan hubungan dan momunikasi baik yang 

terjalin antara lembaga dengan masyarakat sekitar serta mendukung 

kelancaran proses kegiatanlbelajar mengajar.34 

4. Pengukuran Keberhasilan Evaluasi Kinerja Pendidik dan Tenaga 

Kependidikan dalam Upaya Meningkatkan Mutu Pendidikan 

Kualitas mutu pendidikan bisa ditentukan dari bagaimana kualitas 

kinerja pendidik dan tenaga kependidikan yang ada. Terlebih pada guru atau 

pendidik, karena pendidik merupakan tokoh yang berhadapan langsung 

dengan peserta didik saat dilaksanakannya proses belajar mengajar di sekolah. 

Peran pendidik sangat berpengaruh, yaitu mulai dari perencanaan, 

pelaksanaan, hingga evaluasi hasil pembelajaran. Mutu pendidikan terbagi 

dalam dua prespektif, yaitu mikro dan makro. Perspektif mikro fokus pada 

jaminan peserta didik untuk mendapatkan kegiatan pembelajaran yang 

bermutu. Sehingga ketersediaan pendidik benar-benar harus sesuai dengan 

standart guru professional. Sedangkan perspektif makro berkaitan dengan 

penyediaan sarana dan prasarana yang memadai serta pendanaan berkaitan 

dengan kegiatan pembelajaran.35 Oleh karena itu, antara keduanya harus 

tersedia dengan standart dan ketentuan masing-masing.  

Penelitian ini mengadaptasi teori milik Thomas yang mengukur 

keberhasilan berdasarkan perubahan perilaku yang terjadi sebelum dan 

sesudah dilaksanakannya evaluasi kinerja pada penelitian ini. Perubahan 

perilaku dalam pengukuran keberhasilan pendidikan berkarakter milik 

 
34Ais Zakiyudin, “Evaluasi Kinerja Guru dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di Yayasan 

Sekolah Wirausaha Indonesia”, LPMM Bina Sarana Informatika, 1 (Maret 2020), 21. 
35Abdul Aziz J, “Kinerja Guru dan Problematika Mutu Pendidikan Agama Islam di 

Indonesia,” Csamratul Fitri, 1 (2021), 166 
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Thomas yang ditulis oleh Mulyasa dilakukan melalui dimensi The 

psychologist’s production function, yang melihat produktivitas pendidikan 

dari segi keluaran, perubahan perilaku peserta didik yang berupa prestasi atau 

sejenisnya.36  Proses pengukuran keberhasilan pendidikan berkarater 

memerlukan beberapa tahapan dan waktu panjang, sehingga perlu adanya 

penyusunan indikator-indikator dalam mengukur keberhasilannya. Begitupun 

pada evaluasi kinerja pendidik dan tenaga kependidian dalam upaya 

meningkatkan mutu pendidikan memerlukan beberapa indikator untuk 

mengukur tingkat keberhasilan. Berikut lima indikator beserta syarat dan 

kompetensinya:  

1) Ketersediaan jugaikompetensi guruiharus sesuaiiketentuan, berikut 

ketentuannya: 

a) Berkualifikasi tinggi 

Tenaga pendidik dan kependidikan di tingkat SMP/SMA 

sederajat harus berkualifikasi akademik pendidikankminimum diploma 

empatk(D4) atauksarjana (S1) programistudi yanglsesuai dengan 

mataipelajaran yangldiampu dan diperoleh dari programistudi yang 

sudah terakreditasi. i 

b) Memiliki rasio guru kelas dan guru mata pelajaran seimbang terhadap 

rombongan belajar. 

Tenaga pendidik dan kependidikan di tingkat SMP/SMA 

sederajat  memiliki rasio dengan jumlah siswa yaitu 20:1 

c) Tersedia untuk tiap mata pelajaran 

 
36 E. Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), 93–95. 
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Tenaga pendidik dan kependidikan di tingkat SMP/SMA 

sederajat terdiri dari guru matalpelajaran yang penugasannya 

ditetapkanloleh tiap satuan pendidikan sesuaildengan keperluan. 

d) Bersertifikat pendidik. Guru memiliki sertifikatlprofesi guru sesuai 

dengan jenjanglpendidikannya 

2) Ketersediaan dan kompetensi Kepala Sekolah sesuai ketentuan, berikut 

ketentuannya: 

a) Kepala Sekolahlberkualifikasi minimal S1/D4 kependidikan atau non 

kependidikan padalperguruan tinggi yanglterakreditasi 

b) Berpengalaman mengajar minimal lima tahun sesuai jenjang sekolah 

masing-masing 

c) Memiliki pangkat minimal III/c bagi pegawai negeri sipil (PNS) dan 

bagi non PNS disetarakan dengan pangkat yang dikeluarkan oleh 

lembaga yang berwenang 

d) Bersertifikatlpendidik 

Kepala Sekolah harus memiliki sertifikat kepalalsekolah yang 

dikeluarkan oleh lembagalpendidik dan tenagalkependidikan 

e) BersertifikatlKepala Sekolah 

f) Berkompetensi supervisi baik 

3) Ketersediaan tenaga kependidikan sesuai dengan ketentuaan, meliputi 

a) Tersedianya Tenaga Administrasi, tenaga pelaksana urusan 

administrasi, laboran, dan pustakawan  

b) Minimal lulusan SMA untuk anggota dan S1 atau D3 sederajat 

program studi yang relevan dengan pengalaman kerja sebagai tenaga 
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administrasi sekolah minimal 8 tahun untuk kepala tenaga 

kependidikan. 

c) Bersertifikat sesuai bidangnya masing-masing 

4) Peserta didik. Mutu pendidikan yang berkualitas tentunya bisa dilihat dari 

keberhasilan peserta didiknya. Prestasi akademik pesera didik, non-

akademik, juga lulusan yang berhasil mencapai sekolah tinggi impian 

merupakan bentuk keberhasilan mutu pendidikan. 

5) Kurikulum. Pengembangan kurikulum merupakan cara untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan.37 Karena kurikulum mengatur semua 

jalan pembelajaran mulai dari masuknya gerbang sekolah hingga akhir 

pembelajaran. Oleh karena itu, kurikulum pembelajaran yang 

diaplikasikan di sekolah harus sesuai dengan kebutuhan masanya.  

6) Jaringan kerjasama. sama antara kemitraan sekolah dengan lembaga 

pendidikan dalam hal pengembangan kompetensi guru maupun peserta 

didik sesuai dengan program keahlian yang diambil. 

Indikator-indikator dirumuskan dengan harap memudahkan peneliti 

dalam mengukur keberhasilan evaluasi kinerja pendidik dan tenaga 

kependidikan dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan yang meliputi 

proses, teknik yang digunakan, hingga keberhasilan yang didapat sebagaimana 

rumusan masalah yang telah disebutkan. 

B.  Telaah Hasil Penelitian Terdahulu 

Untuk memperkuat proses dan hasil pelaksanaan penelitian ini nantinya, 

peneliti melengkapinyaldengan kajianipenelitian terdahululyangirelevan guna 

 
37Mambaul Ngadhimah, et al., “Strategi Penerapan Kurikulum Merdeka di SMAN 2 

Ponorogo.” Southeast Asian Journal of Islamic Education Management, 2 (2023), 151 
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memperkokohlorisinalitas penelitianiinilserta kajian teoritisiyang 

menjadillandasankdasar dalamlmenganalisis hasilnya.i 

Kajianlpustaka atau kajiankpenelitian terdahulukdigunakanlsebagai referensi 

atau rujukan dari pembaharuanlkajian selanjutnya. Kajianlmengenai evaluasi 

kinerja tenaga pendidik dalam suatu lembaga sudah tidak asing lagi. Namun 

demikian, adanya berbagai penelitian seperti ini memiliki ciri khas yang dibawa 

oleh tiap peneliti. Adapun diantaranya sebagai berikut: 

Pertama, artikel oleh Mas Ning Zahroh dengan judul Evaluasi Kinerja 

dalam Peningkatan Mutu Pendidikan di Yayasan Al Kenaniyah Jakarta Timur.38 

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan dua metode, yaitu 

kuantitatif untuk menghitung skor checklist dan kualitatif yang dilakukankdengan 

wawancara,kobservasi, dankdokumentasi. Penelitiankini memiliki fokus 

sebagaimana judulnya, yaitu evaluasi kinerjakdalam peningkatankmutu 

pendidikankdengan menampilkan tabel data yang berisi komponen-

komponenlyang berkaitan dengan peningkatan mutu pendidikan dan presentase 

yang dihasilkan. Adapunlhasil dari penelitian tersebut 

diantaranyakmenyimpulkankbahwa: (a) Dalamkmenigkatkan mutu pendidikan di 

Yayasan Al Kenaniyah Jakarta Timur ini madrasah melakukan program MGMP 

(Musyawarah Guru Mata Pelajaran). Dengan adanya MGMP diharapkan guru 

mata pelajaran mampu meningkatkanlmetode pembelajaran, teknis edukatif 

tentang IPTEK yang bisa digunakan dalam pembelajaran di kelas, berbagai 

informasi, dan meningkatkan profesionalisme guru. (b) Dilakukan 

 
38Mas Ning Zahroh, “Evaluasi Kinerja Guru dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di 

Yayasan Al Kenaniyah Jakarta Timur,” Jurnal Managemen Pendidikan, 2 (Desember, 2017), 51. 
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pemberdayaankguru di sekolahkyaitu dengan dilakukannya  pelatihan terintregasi 

berbagai kompotensi.  

Kedua, Jurnal oleh Ferdinan dengan judul Penilaian Kinerja Mutu 

Pendidikan Agama Islam.39 Sebagaimana judulnya, dalam penelitian ini terdapat 

penjelasan mengenai pengertian, tujuan dan manfaat kinerja pendidik, syarat-

syarat sistem evaluasi, prinsip pelaksanaan evaluasi, dan menjelaskan 

keberhasilan belajar pendidikan agamalIslam. Adapun kesimpulan dari hasil dari 

penelitian ini ialah: (a) Penilaiankkinerja guru suatukupaya untuk 

meningkatkanktentang pengetahuan,kketerampilan, nilai dan sikaplguru dalam 

melaksanakan tugas danlfungsinya,lyang ditujukan dalam penampilan, 

perbuatan,ldan prestasi kerja. (b) Pendekatan penilaian yang berfokus pada 

pegawai, penilaian berdasarkan perilaku, penilaian berdasarkan hasil yang 

dicapainya, penilaian global. Hasil dari penelitian ini dapat digunakan oleh guru, 

lkepala sekolah dankpengawas untuk melakukan refleksi terkait denga tugas dan 

fungsinya dalam rangka memberikan layanan kepaa masyarakat dan 

meningkatkan kualitas pendidkan melalui peningkatan kinerjalguru.   

Ketiga, jurnal studi pendidikan oleh Umi Faizah yang berjudul Evaluasi 

kinerja Pendidik dan Tenaga Kependidikan dan Proses Pembelajaran Pendidikan 

Islam di Indonesia.40 Peneliti ini menyertakan tabel dalam menampilkan 

indikator-indikator kinerja pendidik seperti kualitas kerja pada gurukyang 

sudahksertifikasiidan juga guru yang belumisertifikasi. Ada juga indikator lain 

seperti ketepatan, kemampuan, inisiatif kerja pada guru. Di dalamnya disertai 

dengan penjelasan beberapa metodekpembelajarankyang dapat dilakukankoleh 

 
39Ferdinan, “Penilaian Kinerja Mutu Pendidikan Agama Islam,” Trabawi, 2 (2016), 129. 
40Umi Fauziah, “Evaluasi Kinerja Pendidik dan Kependidikan dan Proses Pembelajaran 

Pendidikan Islam di Indonesia,” Al-Fikri, 2 (Agustus 2019), 56. 
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guru kedepannya. Hasil dari penelitian tersebut diantaranya menyimpulkan 

bahwa: (a) Guru sebagai sebuah profesinya dianggap sebagai ujung tombak 

keberhasilan pendidikan di indonesia.lPermasalahan utama kerap munculkdalam 

berbagaikforum, masalahkkualifikasi dan komponen guru dankpelaksanaan 

pembelajaran. (b) Dalam meningkatkan kualitas kinerja guru, proses pembelajaran 

guru di Indonesia ini evaluasi sangat mendorong untuk memotivasi dan 

inisiatiflkinerja gurukdalam menjalankanktugas-tugas profesinya.i  

Keempat, artikel oleh Rony Ika Setiawan yang berjudul Analisis 

Pengukuran Kinerja Tenaga Kependidikan di Sekolah Tinggi.41 Penelitian ini 

menggunakan metodelkualitatif dengan latar tempat yang tidak secara gamblang 

disebutkan. Proses pengumpulankdata dilakukan sebagaimana umumnya, yaitu 

observasi,kwawancara, dankdokumentasi. Wawancara dilakukan menggunakan 

teknik purposive atau dengan cara memilih informan secara sengaja. Hasil dari 

penelitian tersebut diantaranya menyimpulkan bahwa: (a) Kinerja 

tenagakkependidikan sangatlah penting dalam mendukunglterlaksananya tugas-

tugas suatulkelembagaan organisasi, karena selain berfungsi sebagailtenaga 

pengelolakyang sifatnyakadministratif, jugaksangat berperan untuk 

memberikankpelayanan terhadapkkebutuhanisiswa, termasukldi dalamnya guru, 

dalamkkegiatan proses ngajar mengajarkdi lingkungan madrasah. (b) 

Pembangunan tenaga pendidikan diarahkan untuk menciptakan tenagalyang 

efisien, efektif, bersih,ldan berwibawa.  

 
41Rony Ika Setiawan, “Analisis Pengukuran Kinerja Tenaga Kependidikan di Sekolah 

Tinggi,” Penataran, 2 (2017), 21. 
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Kelima, jurnal pendidik oleh Srisiska, Nur Ahyani, dan Missriani dengan 

judul Pengaruh Disiplin dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Guru.42 Penelitian 

inikmenggunakankmetode kuantitatifkdengan pendekatanksurvey atau yang 

dilakukan pada tempat yang bersifat alamiah bukan buatan. Hasil dari penelitian 

tersebut diantaranya menyimpulkan bahwa: (a) Gurulmembuat 

perangkatkpembelajaran sebelumkmemulai tahunkajaran baruisesuai silabut yang 

disediakan sekolah,ldalam halkmelaksanakan pembelajaran yaitukguru 

memilikikcara atau metode yang berbeda untuk menciptakanlsuasana kelas yang 

menyenangkan. (b) Guru melakukan evaluasi hasil belajarluntuk mengetahui 

tingkat ketercapaianltujuan pembelajaran. 

Dari lima penelitian terdahulu yang telah dijelaskan, dapat diketahui bahwa 

masing-masing tersebut memiliki pebedaan dan juga persamaan. 

Deskripsiltersebut, terdapat sejumlah perbedaan dan persamaan antara 

penelitianlterdahulu tersebut dengan penelitianlpenulis ini, yaitu: Pertama, pada 

aspek pembedanya, (a) Posisi kelima penelitian tersebut lebih menitik beratkan 

pada aspek modelkmanajemen mutu kepemimpinan danlstrategik SDM-nya, 

sedangkan penelitian penulis lebih pada aspek manajemen evaluasi kinerja 

pendidik dan kependidikan, (b) Kelima penelitian tersebut berupa jurnal atau 

artikel sehingga penjelasannya lebih lebihlpada upaya deskripsi dan 

analisislsemata, sedangkan penelitianlinildisamping juga melakukanldeskripsi dan 

juga analisis, tetapi lebih jauh daripada itu, yakni dengan 

berupayakmengkonstruksikan bentukkmodel manajemenkevaluasi kinerja 

pendidik dan kependidikan. Kedua, padakaspekkpersamaannya, obyekkipenelitian 

 
42Sri Siska dkk, “Pengaruh Disiplin dan Motivasi Kinerja terhadap Kineja Guru,” Tambusai, 

2 (2021), 106. 
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sama-samakidilakukan dilembagakpendidikan. Meskipun pada salah satu 

penelitian terdahulu tersebut tidak mencantumkan secara spesifik nama lembaga 

yang dianalisis. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang dipilih peneliti untuk melakukan penelitian ini adalah 

pendekatan deskriptif dengan menggunakan metode penelitian kualitatif. 

Pendekatan ini ditujukan untuk menekankan catatan dengan deskripsi kalimat 

yang rinci, lengkap, mendalam yang menggambarkan situasi yang sebenarnya 

guna mendukung penyajian data.43  

Penelitian kualitatif bisa menunjukkan kehidupan bermasyarakat, 

peilaku, cerita atau sejarah dan hal-hal yang berkaitan dengan hubungan sosial 

atau kekerabatan.44 Pendekatan kualitatif adalah pendekatan yang bisa dipilih 

secara tepat dalam kegiatan mengungkapkan dan memaknaikkegiatan 

yangkmasih memiliki ikatan dan memiliki pengaruh dalam kegiatan evaluasi 

kinerja tenaga pendidikkdan kependidikankyang berpengaruh dalam 

peningkatan mutu pendidikan.  

Paradigma penelitian kualitatif menuntun permasalahan harus didekati 

menggunakan asumsi bahwa tidak ada satu hal pun yang sifatnya sepele, 

semuanya bermakna. Mudahnya, tiada hal yang bisa diabaikan dan tiada 

pernyataan yang luput dari penelitian yang cermat.45 

 

 
43 Farida Nuraini, Metode Penelitian Kualitatif dalam Penelitian Pendidikan Bahasa. (Solo: 

Cakra Books, 2014), 96. 
44Umar Sidiq dan Moh. Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif di Bidang 

Pendiidkan (Ponorogo: CV. Nata Karya, 2019), 3 
45Ibid, 13 
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2. Jenis Penelitian  

Penelitiankini adalah bagian dari jenis penelitiankkualitatif. Hal 

demikian dilakukan bukan tanpaksebab, namunkada beberapa alasan yang 

cukup valid untuk memilih kualitatif sebagai jenis penelitiannya, yaitu karena 

pendekatan kualitatif bisa menjadi alternatif untuk menemukan dan 

memahami dibalik fenomena atau gejala dari suatu kejadian yang sering 

menemukan kesulitan dalam memahami.  

Pendekatan kualitatif dipakai dalam mengusahakan memperoleh suatu 

cerita, pandangan baik dan cerita terkait segala sesuatu. Pendekaan ini 

diusahakan mampu memberikan penjelasan secara terperinci mengenai 

fenomena susah disampaikan.46 Maka dari itu peneliti menggunakan jenis 

penelitianklapangan (field research)kdengan pendekatan kualitatif,kdimana 

penelitiankberupaya menggambarkankfenomena yangkada secarakalami 

dengan model studi kasus positif mengingat MAN 1 Ponorogo adalah salah 

satu sekolah plus keterampilan diiPonorogo bisa dilihatldari kualitas guru dan 

lulusan yang sudah ada.47 

Alasan menggunakan jenis penelitian ini dikarenakan peneliti ingin 

memaparkan secara detail, rinci, dan sesuai dengan data yang ada dilapangan. 

B. Kehadiran Peneliti 

Dapat dikatakan bahwa peneliti memiliki peran sebagai pemeran utama. Jadi 

kehadirannya untuk terjun ke tempat penelitian sangat diperlukan dan bersifat 

penting. Peneliti bertindak sebagai instrumenkdan pengumpul data, sebagaimana 

 
46Nur Sayidah, Metodologi Peneltian  (Sidoarjo: Zifatma Jawara,2018), 13. 

47https://www.man1ponorogo.sch.id/. Dokumentasi Profil MAN 1 Ponorogo pada tanggal 

15 September 2021. 
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salah satu ciri dari penelitian kualitatif yaitu pengumpulan data dilakukan oleh 

peneliti sendiri. Selain itu, peneliti juga diharuskan mampu menguasai bahasan 

yang akan diteliti baik secara konteks maupun sosial budayanya. juga diharapkan 

mengetahui terlebih dahulu tentang tempat yang akan diteliti. 

Peran penggunaan kualitatif dalam penelitian bisa dikatakan rumit 

sebagaimana yang disampaiakn oleh Lexy. Selain sebagai pengamat, ia juga 

berperan sebagai perencana, pelaksanaan dalam mengumpul data, penafsir data, 

analisis dan sebagai pelopor hasil dari penelitiannya.48  

Kehadiran peneliti dalamkpenelitian ini ialah sebagai pengamat atau 

partisipan, artinya selama proses pengumpulankdata peneliti melakukan 

pengamatan dan sebagai pendengar yang cermat pada saat pengumpulan data dari 

wawancara. Sehingga, hasil pengamatan dan hasil wawancara bisa masuk dalam 

data penelitian dengan valid. Kehadiran peneliti dalam proses ini dilakukan 

setelah mendapatkan perizinan dengan mendatangi lokasi sesuai jadwal yang telah 

ditentukan. 

C. Lokasi Penelitian 

Penelitian inikdilakukan dilMadrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 

Ponorogokyang berlokasi di Jalan Arif Rahman Hakim No. 2 Kertosari Kec. 

Babadan Kab. Ponorogo, Jawa Timur.  

MAN 1 Ponorogo merupakan madrasah aliyah favorite di Ponorogo yang 

sudah berakreditasi A dan sudah berada diadiwiyata tingkat nasional, madrasah 

ini juga dikenal dengan MA plus keterampilan. Memilikiktiga pilihan jurusan, 

yaitu IPA (Ilmu Pengetahuan Alam),kIPS (Ilmu Pengetahuan Sosial), dan Agama. 

 
48Lexy J. Maleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya Offset, 

2008), 168. 
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Juga memiliki enam keterampilan khusus diluar ekstrakulikuler yang dimiliki, 

yaitu desain grafis,lanimasi, rekayasa perangkat lunak, multimedia,ltata boga, tata 

busana. MAN 1 Ponorogo juga bekerja sama dengan Institus Sepuluh Nopember 

(ITS) Surabayaksejak tahunk2012 hingga sekarangkpada program terapankbidang 

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK). 

Dengan beragam kelebihan yang dimiliki MAN 1 Ponorogo, menarik 

perhatian peneliti untuk menjadikan bahan penelitian mengenai kinerja Tenaga 

Pendidik dan Kependidikan dalam upayalmeningkatkanlmutu pendidikan di 

dalamnya.  

D. Data dan Sumber Data 

Sumber data disebut sebagai natural setting atau situasi yang wajar, jadi 

peneliti mengumpulkan data yang berdasarkan kegiatan observasi sebagaimana 

adanya tanpa dipengaruhi oleh hal lain dengan sengaja.49 Dalam standarisasi 

pembentukan sebuah penelitian perlu adanya dua sumber data untuk 

menghasilkan data yang akurat. Dua sumber data tersebut adalah data primer atau 

data utama dalam penelitian dan datalsekunder atau data yang sifatnya 

melengkapi dari data utama. Adapun penelitian ini juga  bersumber dari dua data, 

yaitu  

1. Data Primer 

Data primerkdalam dibentuknya peneltian inikdiperoleh melalui 

pertama, wawancara mendalamk (in-depth interview). Wawancaraimendalam 

ini dilakukanidenganikepala sekolah dan salah satu pendidik di MAN 1 

Ponorogo, untuk mengetahui gambaran tentang proses dan teknik serta hasil 

 
49Umar Sidiq dan Moh. Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif di Bidang 

Pendiidkan (Ponorogo: Nata Karya, 2019), 12 
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evaluasi. Kedua, observasi. Kegiatan observasiidilakukan untukimengamati 

hal-hal seperti jalannya proses evaluasi mulai dari waktu,lproses kegiatan, 

sarana dankpasarana yang digunakan. Ketiga, dokumentasi. Dokumentasi 

berperan sebagai data pendukung dalam pengumpulan data seperti 

datakintrumen pelaksanaankevaluasi, dan lain sebagainya. 

2. Data Sekunder 

Dataksekunder yang merupakankdata penopang darikdata utama dalam 

penelitian yang dibuat ini diperoleh dari data-data hasil penelitian terdahulu 

baik berupa makalah, skipsi, atau thesis, juga dari jurnal, majalah atau data 

tertulis lainnya. Dari keseluruhan data tersebut, data yang ada diusahakan 

lebih komprehensif, sehingga nantinya bisa tergambar hasil penelitiankyang 

subjektif. Hal demikian adalahkkarakteristik dasarkdari penelitiankkualitatif. 

Dalam hal ini Soemargono menegaskan bahwa “Penelitian kualitatif 

memusatkan perhatian pada sesuatu yang menjadi yang menjadi objek 

penelitian secara intensif dan terperincilmengenai latar belakangkkeadaan 

sekaranglyang dipermasalahkan”.50k 

E. Prosedur Pengumpulan Data 

Sebagaimana dengan jenis penelitian yang digunakan, peneliti menggunakan 

beberapa prosedur pengumpulan data yang bermacam pada penelitian ini peneliti, 

diantaranya ada prosedur wawancara, observasi, serta dokumentasi. Dikarenakan 

penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif, maka tujuannya tidak lain ialah 

memperoleh deskripsi dari objek yang diteliti dan melakukan analisis kualitatif 

mengenai analisis pada kegiatan evaluasi kinerja tenaga pendidik dan 

 
50Soemargono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta : Rineka Cipta, 2004), 107. 
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kependidikan dalam upaya meningkatkan mutu pendidik. Oleh sebab itulah 

prosedur pengumpulan data perlu dilakukan dan dikumpulkan. Dalam sebuah 

penelitian, prosedur pengumpulan data juga sering disebut sebagai instrumen 

penelitian, seperti yang deskripsikan oleh Suharsimi Arikunto bahwa instrumen 

peneltian ialah “alat bantu yang dipilih danldigunakan oleh peneliti 

dalamlkegiatannyalmengumpulkanldata”.51 

Secara terperinci penjelasan dari beberapa prosedur pengumpulanldata 

padalpenelitian ini dapat sebutkan sebagai berikut: 

1. Prosedur Interview. Interview atau disebut juga dengan wawancara ialah 

kegiatan Tanya jawab yang melibatkan dua pihak antara pewawancara atau 

yang bertanya dan terwawancara atau yang menjawab pertanyaan.52  

Menurut Sugiyono, wawancara dapat dilakukanldalam tiga jenis, yaitu 

terstruktur, semi terstruktur, dan tidak terstruktur.  

a. Wawancara terstruktur, ialah proses pengumpulan data wawancara apabila 

peneliti telah mengetahuildengan pasti informasi yang akanldiperoleh. 

Oleh karena itu, dalam jenis ini peneliti diperlukan untuk menyiapkan 

instrument yakni dengan beberapa pertanyaan yang tertulislyang alternatif 

jawabannyaljuga telah disiapkan. 

b. Wawancara semi terstruktur. Pada jenis ini diupayakan dengan tujuan 

menemukan permasalahan yang sifatnya lebih terbuka, di mana pihak 

sebagai yang berperan sebagai terwawancara dimintai pendapat danlide-

idenya.  

 
51Suharsimi Arikanto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1998), 137 
52Lexy J. Maleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya Offset, 

2008), 8 
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c. Wawancara tidak terstruktur. Jenis ini diupayakan secara lebih leluasa 

yang mana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah 

ditata secara sistematis dan lengkap. 

Proses interview atau wawancara yang digunakan dalam penyususnan 

penelitiankini menggunakan jenis semi terstruktur. Wawancara jenis ini 

ditujukan kepada sejumlah pimpinan yangkada di dalam sekolah meliputi 

kepalaksekolah, waka kurikulum, dan dewan guru yang mengajar di MAN 1 

Ponorogo. Salah satu dilakukannya wawancara ialah untuk memperoleh data 

yang relevan seperti hal berkaitankdengan adanya faktorkpenghambat evaluasi 

kinerja tenaga pendidik dan kependidikan dalam upaya peningkatan mutu 

pendidikan di MAN 1 Ponorogo. Maka dari itu, peneliti perlu menata 

pedomankpada saat akan dilaksanakannya wawancara guna memperoleh data 

atau informasi yang sesuai keinginan.  

2.  Prosedur Observasi. Observasi ialah metodekpengumpulan data yang 

dilakukan secara pengamatan langsung pada lokasi penelitiankguna 

membuktikan kebenaran darikdesain penelitian yang sedang dikerjakan. 

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Suharsimi Arikunto bahwa observasi 

dilakukan dengan mengamati secara langsung pada suatu objek tertentu di 

lingkungan yang sedang berlangsung melakukan berbagai aktivitaslperhatian 

terhadap kajian objekldengan menggunakan penginderaan.  

Menurut Sofyan S. Willis, obeservasi dibagi menjadildua jenis, yaitu 

partisipan dan non partisipan. 

a. Partisipan ialah jenis observasi yang menuntut peneliti untuk ikut aktif 

terlibat dalam kegiatan yang diteliti 
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b. Non-partisipan ialah jenis observasi yang hanya diamati dari luar tanpa 

melibatkan peneliti dalam kegiatan  

Adapun jenis yang digunakan ialah non-partisipan atau yang tidak 

melibatkan peneliti dalam kegiatan tersebut. Metode observasi ini dilakukan 

dengan harapan bisa mengetahui dan menjelaskan secara gamblang segala hal 

yang berkaitan dengan penelitian ini, yakni faktor-faktor yang memiliki 

pengaruh terhadap evaluasi kinerja tenaga pendidikldan kependidikan dalam 

upaya meningkatkan mutu penddikan di MAN 1 Ponorogo. Faktor-faktor 

tersebut meliputi proses evaluasi kinerjalpendidik dan kependidikan,lteknik 

yang digunakan dalam melakukan evaluasi kinerja pendidik dan 

kependidikan, keberhasilan yang dihasilkan dari adanya evaluasi kinerja 

pendidik dan kependidikan dalam upayalmeningkatkan mutu pendidikan. 

Prosedur ini memiliki maksud dan tujuan sebagai pelengkap dua prosedur 

pengumpulan data yaitu wawancara dan dokumentasi. 

3. Prosedur Dokumentasi. Arikunto mendefinisikan dokumentasi sebagai 

“Setiap bahan tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen,lperaturan-

peraturan, notulen rapat,lcatatan harian dan lain sebagainya”.53 Data yang 

berupa dokumentasi merupakan data pelengkap dari data-datalyang telah 

diperoleh dari metode observasildan wawancara.  

Prosedur dokumentasi membantu memahami fenomena, memahami, 

menyusun teori, dan validasi data. Oleh karena itu, dokumentasi bukan 

sekedar mengumpulkan data dan menyalin bagian pentingnya ke dalam 

 
53Suharsimi Arikanto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1998), 141. 
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laporan, dokumentasi juga membantu peneliti memahami masalah yang 

diteliti secara menyeluruh. 

Dalam penelitian ini, data dokumentasi diperoleh dari catatan tertulis 

terkait sekolah atau dokumen berupa ijazah dan sertifikat pendidik dan tenaga 

kependidikan di MAN 1 Ponorogo. 

F. Teknik Analisis Data 

Analisiskdata dalam sebuah penelitian dilakukankdengan harap data 

yangktelah diperoleh bisakmemberikan makna yang lebih. Adapunkanalisis data 

dalamkpenelitian dengan pendekatan kualitatif dilakukan dengan melalui proses 

penyederhanaan data ke dalam bentuk yang lebihlmudah dibaca, 

diinterprestasikan danldipahami.  

Penelitiankdengan pendekatankkualitatif memposisikan dataksebagai 

produk yang berasal dari proses pemberian interprestasi penelitikdi dalam yang 

sudah mengandung makna dan memiliki referensi pada nilai. Karena penyususnan 

penelitian inikmenggunakankpendekatan kualitatif,kdata yang 

terkumpulkdianalisis menggunakan modelkinteraktif yangkterdiri dariktiga 

tahapan, yaitu pertama, kondensasi data (Pemilihankdata sesuaiktema). Kedua, 

kondensasildata (penyajiankdata). Ketiga, penarikanlkesimpulan atau 

verifikasilanalisis.  

Tiga model interaktif ini didasarkan pada gagasan Miles dan Huberman, 

berikut penjelasannya: 

1. Pengumpulan data (Data Collection). Pengumpulan dataladalah proses 

mengumpulkankdata murni atau mentah dari hasil penelitian yang dilakukan 

sebelumnya. Metode pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah 
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observasi, wawancara, dan dokumentasi. Semua data ini memiliki satu ciri 

dasar yang sama, analisisnya tergantung terutama pada keterampilan integrasi 

dan interpretasi peneliti. Interpretasi diperlukan karena informasi yang 

dikumpulkan jarang numerik, rinci, dan panjang. 

2. Kondensasi. Menurut Mile dan Hubeman kondensasi ialah proses menyeleksi, 

memfokuskan, menyederhanakan, mengabstrakkan, danlmentransformasikan 

data yang telah dikumpulkan baik pada saat wawancara, observasi, 

dokumentasi baik tertulis maupun gambar. Teknis analisis data melalui proses 

kondensasi bertujuan untuk memperkuat data penelitian.54 

Dengan demikian dapat dipahami bahwa proses pengumpulan informasi 

ini diperoleh setelah peneliti melakukan wawancara dan memperoleh data-

data tertulis dari lapangan, yang kemudian hasil wawancara tersebut disortir 

untuk mendapatkan objek penelitian yang dibutuhkan oleh peneliti. Dalam 

penelitian ini peneliti memahami data terkait proses evaluasi kinerja tenaga 

pendidik dan kependidikan dalam meningkatkan mutu pendidikan. 

3. Penyajian Data (Data display). Penyajianldata ialah sekumpulan informasi 

penting berupa data penelitian yang dipilih dan disusun untuk menghasilkan 

kesimpulan. Proses penyajian data bisa dilakukan dengan cara menyajikan 

data lalu memilah sesuai dengan pokok permasalahan yang biasanya 

berbentuklnaratif, sehingga memerlukan penyederhanaan tanpa mengurangi 

isinya.55  

 
54Miles dan Huberman, Qualitatif Data Analysis. Terj. Tjettjep Rodendi Rohidi (jakarta: UI 

Press, 1992), 20. 
55Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi 

Media Publishing, 2015), 123. 
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 Penyajian materi dilakukan sedemikian rupa sehingga memudahkan 

peneliti untuk memahami permasalahan dan melangkah ke langkah 

selanjutnya. Penyajian data dalam suatu susunan, kumpulan data yang 

diorganisasikan sehingga dapat ditarik kesimpulan. Setelah mengumpulkan 

data terkait fakta evaluasi kinerja tenaga pendidik dan kependidikan, 

selanjutnya peneliti mengelompokkan hasil observasi dan wawancara untuk 

disajikan dan dibahas lebih detail. 

4. Kesimpulan. Hal terakhir adalah penarikan kesimpulan atau verifikasi yang 

bisa dilakukan dengan mencatat, mengutarakan kesimpulan dari data yang ada 

lalu membandingkan kesesuaian data dengan makna yang terkandungldalam 

konsep dasarlpenelitian56. Hal ini bertujuan mencari makna data dengan 

mengetahui hubungan dari persamaan juga perbedaannya.   

Tiga modelkinteraktif inikdidasarkan padakgagasan Miles dan Huberman 

yang dapat dilihat pada Gambar 2 dibawah ini.57 

 

 
56Ibid, 124. 
57Miles dan Huberman, Qualitatif Data Analysis. Terj. Tjettjep Rodendi Rohidi, 20. 
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Gambar 3.1 Analisis Model Interaktif Gagasan dari Miles dan 

Huberman 

G. Keabsahan Data 

Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbaharui dari konsep 

kesahihan (validitas) dan keandalan (realibilitas) yang disesuaikan dengan 

tuntutan pengetahuan, kriteria dan paradigmanya sendiri.58 

Perlu adanya suatu pendekatan untukkmenguji keabsahankdata dalam 

sebuahkpenelitian, adapun penelitian inikmenggunakan 3 pendekatanksekaligus 

yaitu:  

1. Pendekatan berdasarkan lamanya waktu penelitian 

Pendekatan jenis pertama memiliki paham bahwa 

penelitikmemperpanjangkwaktu saat mencari data di lapangan 

denganimelakukan wawancaraimendalam kepadaknarasumber yang 

 
58 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2006), 321. 
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berpeluangkdilakukan berulang kali.59 Hal demikian bertujuan 

menumbuhkankkepercayaan diri dari subyek yang diteliti dan memahami atau 

mengalamiisendiri secara kompleksksituasi yang sedang dihadapi. 

2. Pendekatan triangulasi sumber 

Pendekatan triangulasi ialah pendekatan dengan cara melakukan 

cresscheck secara mendalamkdari berbagaikdata yang telahktersedia, baik data 

wawancara dari para responden, data wawancarakdari kegiatan 

observasi,kjuga hasil wawancara dari kajiankteori atau sudut pandang 

tokohkseorang ahli dibidang tersebut.60 

Data yang dikumpulkan dengan teknikktriangulasi berarti 

pengumpulankdata dilakukan dengankberagam macam teknik (observasi, 

wawancara,kdan dokumentasi).kData yang sudah tersedia kemudian 

disandingkan dan dibandingkan dengan mencari poin persamaan juga 

perbedaannya, lalu ditarik benang merah atau inti pokoknya, dan dirumuskan 

arti yang terkandung di dalam peristiwa yang terjadi.61 

3. Pendekatan tringulasi metode  

Pendekatan tringulasi metode adalah metode pengecekan data yang telah 

diperolehldari metode beragam metode. Metode ini dilakukan dengan harap 

menghasilkan infomasi yang benar dan akurat beserta gambaran jelas 

mengenaikinformasi tertentu,kdengan menggunakan metodelyang berbeda.62 

Peneliti menggunakan berbagai metode yaitu metode wawancara, observasi, 

 
59Tjipto Subadi, Metode Penelitian Kualitatif (Surakarta: Muhammadiyah University Press, 

2006), 71. 
60Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, 6. 
61Wayan Suwendra, Meodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Nilacakra Publishing 

House, 2018), 66. 
62Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif dalam Penelitian Pendidikan Bahasa 

(Solo: Cakra Books, 2014), 116. 
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dan dokumentasi dari data yang dipunyai informan. Misal data observasi 

digunakan untuk memverifikasi hasil wawancara. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Latar Penelitian 

1. Sejarah Singkat Berdirinya MAN 1 Ponorogo 

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Ponorogo MAN adalah bagian dari 

madrasah aliyah favorit yang ada di ponorogo dengan status akreditasi A. 

MAN 1 Ponorogo berdiri pada tahun 1981 dengan diawali kepemimpinannya 

oleh Drs. Moh Soehadi pada tahun 1982 sampai tahun 1987. Madrasah Aliyah 

Negeri 1 Ponorogo memiliki berdiri dengan nomor statistic Madrasah 3113 

50217031 dengan status Madrasah Negeri. Dari sejarah, dikatakan bahwa 

sejak tahun 1981 Madrasah Aliyah ini adallah relokasi dari Madrasah Aliyah 

Negeri Ngawi.l  

Madrasah Aliyah Negeri 1 Ponorogo menempati area seluas 13.348 M2 

di dataran rendah wilayah perkotaan Ponorogo, sehingga memiliki peluang 

tinggi dalam mengembangkan  madrasah atau sekolah secara prospektif. 

Terhitung pada saat pengambilan data penelitian, MAN 1 Ponorogo sudah 

memiliki 18 rombongan belajar dengan jumlah keseluruhan siswa dari kelas X 

sampai XII 510 siswa. Adapun keberadaan pendidik dan tenaga kependidikan 

memiliki rincian 84 guru (45 dengan status PNS dan 25 non PNS), 14 guru 

ekstrakurikuler. Dari awal berdirinya hingga sekarang, MAN 1 Ponorogo telah 

mengalami beberapa kali pergantianlkepemimpinan yaitu:  

1. Drs. Moh. Soehadi   Tahun 1982-1987l  

2. Drs. Zainun Sofwan   Tahun 1987-1991l  

3. Drs. H. Mahmuddin Danuri  Tahun 1991-1999l  
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4. H. Kustho, BA   Tahun 1999-2002l  

5. H. Chozin, S.H  Tahun 2002-2005l  

6. Fathoni Yusuf, S.Ag   Tahun 2005-2009l 

7. Drs. Wahib Tri Samanhud  Tahun 2009-2010l 

8. Drs. Muhammad Kholid, MAlTahun 2010-2012l 

9. Drs. Purwantol   Tahun 2012-2019l 

10. Plt. Nasta’in, M.Pd.I   Tahun 2019-2020l 

11. Agung Drajatmono, M.Pdl  Tahun 2020-sekarang 

2. Profil MAN 1 Ponorogo  

Nama Madrasah  : Madrasah Aliyah Negeri 1 

Ponorogo  

Nomor Statistik Madrasah (NSM) : 31.1.35.02.17.031  

Nama Kepala Madrasah   : Agung Drajatmono, M.Pd 

Tahun Pendirian    : 1981  

Jenjang Akreditasi    : Terakreditasi A   

Alamat Madrasah  : Jl. Arief Rahman Hakim, Kelurahan 

Kertosari, Kecamatan Babadan, 

Kabupaten Ponorogo, Propinsi Jawa 

Timur  

Kode Pos     : 63491 42  

No. Telp     : 0352-461984  

No. Fax     : 0352-461984  

E-mail     : mansatupo@yahoo.com 
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3. Visi, Misi, dan Tujuan MAN 1 Ponorogo 

Setiap lembagakyang berdiri pasti memilikikvisi misi dalam 

programnyakdan tujuan didirikannya. Begitu juga dengan Madrasah Aliyah 

Negeri 1 Ponorogo ini, sebuah lembaga pendidikankyang berdiri dengan 

berlandaskan agama namun tidak ketinggalan dengan teknologinya. Berikut 

adalahlvisi, misi, serta tujuan di MAN 1lPonorogoo:  

a. Visi 

1) Peduli Lingkungan 

a) Berwawasanllingkungan hidupldan kehidupanl  

b) Melestarikan lingkungan dengan penuh kepedulianl  

2) Agamis  

a) Berwawasanlkeagamaan rahmatan lil alaminl  

b) Mengamalkan agama denganlkeimanan dan ketakwaanl   

3) Sains 

a) Berprestasi dalam ilmu naturalldan sosial sciencel  

b) Mengamalkan pengetahuan dalam kehidupanl  

4) Teknopreneur  

a) Berteknologi dalam menghadapi revolusi industril 

b) Mengaplikasikan teknologi dalam usaha mandiril  

5) Inovatif  

a) Berikhtiar keras untuk melakuan perubahan  

b) Melaksanakan pembaruan denganlkesadaran 

b. Misi  
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Menyelenggarakan pendidikan dan pembelajaran yang berwawasan, 

memiliki  lingkungan yang agamis, berorientasi pada ilmu pengetahuan 

dan teknologi serta berusaha untuk melakukan inovasi di berbagai bidang 

melalui penerapan menajemen partisipatif berdasarkan konsep School 

Based Management, dengan:  

1) Menyelenggarakan pendidikan dan pembelajaran yang berwawasan 

dan perduli terhadap lingkungan madrasah dan lingkungan masyarakat.  

2) Menyelenggarakan pendidikan dan pembelajaran yang islami dengan 

mendorong dan meningkatkan pengamalan ajaran Islam melalui 

kegiatan ibadah dan kegiatan keagamaan secara intensif.  

3) Menyelenggarakan pembelajaran keterampilan berbasis teknologi guna 

meningkatkan penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi serta 

mendorong peserta didik memanfaatkan teknologi dalam berwira 

usaha.  

4) Menyelenggarakan pembelajaran dan pengelolaan madrasah berbasis 

Teknologi Informasi  

5) Menyelenggarakan pembelajaran dan pendidikan yang inovatif guna 

meningkatkan prestasi akademik maupun nonakademik 

c.   Tujuan 

Selain visi dan misi, suatu lembaga yang berdiri juga harus memiliki 

tujuan. Begitu juga dengan berdirinya lembaga pendidikan menengah ke 

atas yang berbasis islam ini, berikut adalah tujuannya:  

1) Terciptanya penyelenggaraan pendidikan dan pembelajaran yang 

berwawasan dan perduli terhadap lingkungan madrasah dan 
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lingkungan masyarakat sehingga menghasilkan peserta didik yang 

memiliki kepedulian terhadap lingkungan.  

2) Terciptanya penyelenggaraan pendidikan dan pembelajaran yang 

islami dengan mendorong dan meningkatkan pengamalan ajaran Islam 

melalui kegiatan ibadah dan kegiatan keagamaan yang lain secara 

intensif sehingga menumbuhkan keimanan dan ketakwaan peserta 

didik.  

3) Terciptanya penyelenggaraan pendidikan dan pembelajaran 

keterampilan berbasis teknologi guna meningkatkan penguasaan ilmu 

pengetahuan dan teknologi serta mendorong peserta didik 

memanfaatkan teknologi dalam berwirausaha.  

4) Terciptanya pengelolaan madrasah berbasis Teknologi Informasi untuk 

memberi kemudahan akses baik warga madrasah maupun masyarakat.  

5) Terciptanya penyelenggaraan pendidikan dan pembelajaran yang 

inovatif dan variatif guna meningkatkan prestasi akademik maupun 

nonakademik.  

6) Terciptanya partisipasi seluruh warga madrasah dan stakeholder 

dengan dilandasi dedikasi dan tanggung jawab 

4. Tugas Pendidik dan Tenaga Kependidikan di MAN 1 Ponorogo 

Berikut rincian pembagian tugas dan tanggung jawab pendidik dan 

tenaga kependidikan di MAN 1 Ponorogo:  

a) KepalakMadrasah  

Kepala sekolah memiliki peran sebagai pemegang jabatan tinggi di 

sekolah, sehingga tugas dan tanggung jawabnya juga lebih dari yang lain 
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adapun di antaranya adalah sebagai leader, manager, edukator, supervisor, 

evaluator, administrator, inovator, dan motivator.l  

b) Tenaga Tata Usaha  

Ketersediaan tenaga tata usaha dengan tugas dan tanggung jawab 

untuk menyusunan program tata usaha sekolah, menyusunan laporan 

kegiatanlpengurusan tata usaha sekolah, menyusunan dan menyajian data 

atau statistik madrasah, menyusun keuangan madrasah, pengurusan 

kepegawaian, pembinaan dan pengembangan karir pegawaiktata usaha 

madrasah,kpenyusunanlperlengkapan madrasah.k 

c) WakilkKepala  Madrasahk 

Sebagaimana namanya, tugas daripada wakilkkepala madrasah 

ialahkmembantu tugas kepalakmadrasah. Tugasnya tidak terlalu spesifik 

tapi memiliki ruang lingkup yang luas. Seperti diantaranya membantu 

menangani urusan sarana dan prasarana, membina dalam kegiatan 

peringatan luar madrasah, dan menangani masalah kurikulum pelajaran. 

d) Guru 

Guru memilikikbeberapa tugaskdan tanggung jawab,kantara lain:k  

1) Mengajarlsesuai dengan ketentuanlyang berlaku dilengkapi 

denganltugas mendidik dan membimbing.  

2) Melaksanakan pendidikankdan pengajaran di sekolahkberdasarkan 

kurikulum yang berlaku.k  

3) Selakukguru bertanggungkjawabkkepada kepala 

madrasahkidankmelaksanakan proses belajar mengajarksecarakefektif 

dan efisienk  
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5. Kurikulum MAN 1 Ponorogo  

Dalam Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 pasal ayat 19 

mendefinisikan kurikulum sebagai perangkat rencana dan pengaturan yang 

meliputi isi, bahan pelajaran yang digunakan sebagai pedoman, dan tujuan 

yang diharapkan. Untuk pengertian secara bahasa, kurikulum berasal dari 

“curir” yang artinya pelari, dan “curere” yang artinya tempat berlari. 

Kemudian istilah kurikulm diaplikasikan dalam dunia pendidikan dengan 

pengertian pengetahuan atau mata pelajaran yang harus ditempuh peserta didik 

untuk mencapai tujuan pendidikan.63  

Kurikulum pendidikan seolah merupakan penentu utama kegiatan 

sekolah. Semua kegiatan di sekolah mulai dari dibukanya pintu sekolah 

sampai dengan lonceng pulang. Demikian juga dengan siswa yang mulai 

masuk madrasah, mereka melakukan kegiatan belajar berdasarkan kurikulum 

yang berlaku dan selalu disesuaikan dengan perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi yang berkembang.64 Sehingga bisa dikatakan bahwa kurikulum 

yang digunakan di dalam sebuah lembaga pendidikan mencerminkan 

bagaimana kondisi pendidikan baik dari infrastruktur maupun SDM di 

dalamnya. Terhitung mulai dari bulan september, MAN 1 Ponorogo 

melakukan peralihan kurikulum dari kurikulum 13 (2013)  ke kurikulum 

merdeka.  

Kurikulum merdeka ialah bagian dari tindakan kebijakan inovatif yang 

diperkenalkan oleh Nadiem Makarin, sebagai mentri pendidikan dengan harap 

mengembalikan tanggung jawab pengelolaan pendidikan kepada kepala 

 
63Fauzi, Kelapa Sawit (edisi revisi) (Jakarta: Penebar Swadayana, 2012), 67 
64Umar Sidiq, Manajemen Madrasah (Ponorogo: Nata Karya, 2018),  35  
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sekolah dan pemerintah daerah.65 Kurikulum merdeka diterapkan dengan 

tujuan mengembangkan kemampuan yang dimiliki peserta didik dalam 

berpikir secara mandiri. Kemampuan berpikir pada maksud ini berfokus pada 

peran guru. Apabila guru atau pendidk tidak memiliki kemerdekaan dalam 

metode pengajarannya, maka besar kemunginan peserta didik juga tidak 

memiliki kemerdekaan dalam berpikir.66 

Penerapan kurikulum merdeka merupakan usaha dari proses 

penyempurnaan kurikulum sebelumnya. Kurikulum meredeka dibentuk 

sebagai solusi meninggalkan paradigma dan praktik pendidikan yang sudah 

tidak sesuai dengan zaman. 

6. Letak Geografis MAN 1 Ponorogo 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Ponorogo merupakan sekolah menengah ke 

atas yang berbasis agama dan sudah berstatus negeri. Madrasah Aliyah ini 

juga disebut dengan MA Plus keterampilan. Madrasah ini merupakan 

termasuk dari bagian lembaga pendidikanl favorit di Ponorogo. Berdiri di 

tempat yang strategis dan di perkotaan memudahkan jangkauan untuk 

ditemukan, yaitu tepatnya di jl. Arief Rahman Hakim 02, Desa Kertosari, 

Kecamatan Babadan, Kabupaten Ponorogo Jawa Timur.  

Kabupaten Ponorogo terletak di 111°17’ Bujur Timur dan 7°49’ Lintang 

Selatan dengan letak ketinggian dan permukaanllaut <500 m dengan 242 desa 

di dalamnya, 500-700 m dengan jumlah 45 desa, dan >700 m dengan jumlah 

 
65Mambaul Ngadhimah, et al., “Strategi Penerapan Kurikulum Merdeka di SMAN 2 

Ponorogo.” Southeast Asian Journal of Islamic Education Management, 2 (2023), 151 
66Khoirurrijal, et al., “Pengembangan Kurikulum,” dalam “Strategi Penerapan Kurikulum 

Merdeka di SMAN 2 Ponorogo,” ed. Mambaul Ngadhimah, et al., Southeast Asian Journal of 
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20 desa di dalamnya.67 Kabupaten ponorogo berbatasan dengan Kabupaten 

Madiun, Magetan, danlNganjuk di sebelah utaranya. Sebelah Timur 

berbatasan dengan Kabupaten Tulungaggung dan Trenggalek. Sebelah Selatan 

berbatasan dengan Kabupaten Pacitan. Dan sebelah Barat beratasan 

denganlKabupaten Pacitanldan WonogirilJawa Tengah. 

7. Struktur Organisasi MAN 1 Ponorogo 

Struktur organisasi bisa diartikanlsebagai sistem atau jaringan 

kerjalbeserta tugas-tugas di dalamnya. Struktur organisasilmenetapkan 

bagaimana cara tugas dankpekerjaan dibagi, dikelompokkan, danldikoordinir 

secara formal. Definisi tersebut mengaculpada enam unsur kunci yaitu 

spesialis pekerjaan, departementalisasi, rantai komando, rentang kendal, 

sentralisasi, dan disentralisasi.68 Setiap organisasi memiliki rancangan struktur 

yang rapi dalam kepengurusannya dengan maksud memastikan organisasi 

yang dibangun bisa mencapai sasaran  dari tujuan dibentuk. 

Organisasi yang berkualitasladalah organisasi yang memilikilpengelola 

sesuai dengan standar yanglsudah ada. Pengelola tersebutllantas dikumpulkan 

menjadilsatu wadah dengan nama strukturlorganisasi. Struktur organisasi 

dibuatkuntuk memudahkan koordinasi dan komunikasi denganlantar anggota. 

Pengorganisasian bukankhanya penetapan struktur organisasiklalu mengisi 

kotak di dalamnya dengan job dan orangnya, melainkan proses manajerial 

yangkberkelanjutan. Peninjauan struktur organisasi, job descrption, dan 

staffing-nya juga bagian dari rangkaian kegiatan pengorganisasian.69 Begitu 

 
67Badan Pusat Statistik Kabupaten Ponorogo (BPS-Statistic of Ponorogo Regency) 
68Sentot Imam W, Struktur Organisasi (Surabaya: UM Surabaya, 2022), 2. 
69Sentot Imam W, Struktur Organisasi (Surabaya: UM Surabaya, 2022), 2.3. 
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juga dengan struktur organisasi yang di miliki MAN 1 Ponorogo, dibentuk 

dengan serapi mungkin yang meliputi komite madrasah, kepala madrasah, 

kepala tata usaha, wakil kepala kesiswaan, wakil kepala kurikulum, wakil 

kepala humas, wakil kepala sarpras, ketua laboratorium, ketua keterampilan, 

dan lain sebagainya dengan maksud bisa mencapai tujuan dari didirikannya 

MAN 1 Ponorogo, berikut adalah struktur organisasi beserta penanggung 

jawabnya:  
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Gambar 4.1 Struktur Organisasi MAN 1 Ponoroggo 

 

8. Sumber Daya Manusia MAN 1 Ponorogo 

Sumber daya manusialyang berada di dalam lingkup madrasah meliputi 

tenaga pendidik atau guru, tenaga kependidikan atau staf, dan siswa. Ketiga 

komponen tersebut bersifat penting dalam suatu sekolah, apabila salah satunya 

tidak ada maka belum bisa dinamakan sekolah atau madrasah. Berikut 

adalahldata dari sumber manusialdi MAN 1 Ponorogo 

a. Guru/ Pendidik  

Kata “didik” dari rangkaian kata pendidik memiliki arti 

memeliharakdan memberi latihan (ajaran, tuntutan, pimpinan) yang 

berkaitan dengan akhlak danlkecerdasan pikiran. Lalu kata “pe” dari 

rangkaian kata pendidiklyang menjadi pelengkap dari kata “didik” 

menjadikan kata tersebut memiliki arti orang ang mendidik.  

Istilah pendidik dalam Islam ialah siapalsaja yang bertanggung 

jawablterhadap anak didik yang diampunya. Begitu juga dengan teori 

pendidikan Barat yang memberikan pengertan bahwa tugas seorang 

pendidik ialahlmendidik, yaitu dengan mengupayakan perkembangan 

seluruhlpotensi anak yangldididik, baik secara psikomotorik, kognitif, 

maupunlpotensi afektif. Potensilharus dikembangkan secara 

SISWA/ SISWI 

MADRASAH 

DEWAN 

GURU 
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seimbanglsetinggi mungkin. Dalam sebuah artikel yang mengutip isi dari 

UU No. 20 Tahun 2003 pasal 39 ayat 2 menyatakan bahwa pendidik 

memiliki pengertian sebagai tenaga profesional yang memiliki tugas 

merencanakan dan melaksanakankproses pembelajaran, menilai hasil, 

melakukanlbimbingan serta pelatihan, dan melakukan penelitian serta 

pengabdianlkepada masyarakat.70 

Pendidik profesional ialah orang yang mengetahui dan bisa 

menguasai ilmu pengetahuan sekaligus bisa menyalurkan pengetahuan, 

internalisasi, dan implementasinya; mampu mengembangkan anak 

didiknya agar tumbuh dengan kecerdasan serta jiwa kreasi yang tinggi 

untuk kemaslahatan diri senidri dan masyarakatnya; mampu 

mengembangkanlminat dan bakat yang dimiliki anak didiknya; mampu 

menjadikan anak didiknya sebagai orang yang bertanggung jawab.71  

Profesional merupakan bidang pekerjaan yang terbentuk dari 

beberapa bidang ilmu yang perlu dipelajari dan diimplementaskan bagi 

kepentingan umum, yang artinya profesi memerlukan kemampuan dan 

keahlian khusus dalam melaksanakan keahliannya.72 Guru atau pendidik 

profesional tercermin dalam melaksanakan pengabdian tugas-tugasnya 

yang ditunjukkan melalui tanggung jawabnya saat melaksanakan seluruh 

pengabdiannya. Selain itu, pendidik profesional juga memiliki tanggung 

jawab dalam tiga ranah sekaligus, yaitu pribadi, sosial, intelektual, moral, 

 
70Wildasari, “Manajemen Tenaga Pendidik dan Kependidikan,” Sabilarrasyad, 01 (2017), 

102-103. 
71Muhaimin, Rekontruksi Pendidikan Islam; Manajemen Kelembagaan, Kurikulum hingga 

Strategi Pembelajaran (Bali: Rajawali Pers, 2009), 51. 
72Umar Sidiq, Etika dan Profesi Keguruan (Tulungagung: STAI Muhammadiyah 

Tulungagung, 2018), 41 
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hingga spiritual. Tanggung jawab pribadi ialah mampu memahami, 

mengelola, menghargai, dan mengembangkan dirinya sendiri. Tanggung 

jawab sosial diaplikasikan melalui kemampuan interaktif yang efektif dan 

menempatkan dirinya sebagai bagian yang tak terpisahkan dari lingkungan 

sosial. Tanggung jawab intelektual diwujudkan melalui program 

penguasaan aneka perangkat pengetahuan dan keterampilan yang 

diperlukan untuk menunjang tugas-tugasnya. Adapun, tanggung jawab 

spiritual dan moral diwujudkan dalam penampilan guru sebagai makhluk 

beragama yang perilakunya senantiasa tidak menyimpang dari norma-

norma agama dan moral dan bis amenjadi contoh anak didiknya.73  

Guru profesional merupakan guru yang berkualitas dan 

berkompetensi, di mana kompetensi guru itu meliputi: pertama, 

kemampuan guru dalam melaksanakan program belajar mengajar. Kedua, 

kemampuan guru dalam menguasai bahan pelajaran. Ketiga, kemampuan 

guru dalam melaksanakan dan mengelola proses belajar mengajar. 

Keempat, kemampuan menilai kemajuan proses belajar mengajar. Maka 

untuk menjadi profesional kita harus menyatukan antara konsep personaliti 

dan integritas yang kemudian dipadukan dengan skil atau keahliannya. 

Sehingga guru yang profesional diharuskan memahami betul tugas pokok 

dan fungsi guru, selanjutnya dengan peningkatan pemahaman tersebut 

akan meningkatkan pula kinerja guru dalam melaksanakan 

profesionalnya.74 

 
73Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 

dan Sukses dalam Sertifikasi Guru dalam Etika dan Profesi Keguruan, ed. Umar Sidiq 

(Tulungagung: STAI Muhammadiyah Tulungagung, 2018), 41 
74Sidiq, Etika dan Profesi Keguruan, 42 
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Dari beberapa definisi yang menggambarkanlseorang pendidik 

beserta tanggung jawabnya bisa diketahui bahwa kehadirannya sangat 

penting terutama di sebuah lembaga pendidikan sperti di MAN 1 

Ponorogo ini. Dengan indikator beserta kriteria yang dimiliki. Guru atau 

pendidik yang sesuai dengan indikator mutu pendidikan harus sesuai 

syarat dan tersedia dengan rasio perbandingan 20:1 dengan peserta didik. 

Dari data yang diperoleh diketahui bahwa jumlah keseluruhan pendidik 

yang ada di MAN  1 Ponorogo berjumlah 54 orang dengan kualifikasi 35 

PNS dan 19 lainnya non-PNS, 25 guru tersedia dengan gender laki-laki 

dan 29 lainnya adalah perempuan.  

b. Tenaga Kependidikan 

Telah dijabarkan mengenai tenaga pendidik di pembahasan 

sebelumnya, adapun pengertian dari tenaga kependidikan ialah anggota 

masyarakatlyang mengabadikan diri dan diangkat dalam kegiatan 

penyelenggaraan pendidikan. Tenaga kependidikan adalah tenaga yang 

memiliki tugas dalam kegiatan merencanakan dan melaksanakan 

administrasi, pengelolaan, pengembangan, pengawasan, dan pelayanan 

teknis untuk menunjang kegiatan proses satuan pendidikan. Tenaga 

kependidikan ini meliputi orang-orang yang berpartisipasildalam 

penyelenggaraan pendidikanlbaik secara langsung maupun tidak, tenaga 

administrasi atau tata usaha (TU), pengawasksatuan pendidikan, tenaga 

perpustakaan (pustakawan), tenaga laboratorium (laboran), pelatih 

ekstrakulikuler, dan petugas keamanan. 
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Tenaga kependidikan merupakanlsalah satu dari tiga elemen 

sumberldaya manusia di lingkungan sekolah yang memilki arti penting, 

maka kehadirannya tidak ada maka sekolah tidak bisa berjalan sesuai 

dengan tujuannya.  Oleh karena itu, ketersediaan tenaga kependidikan juga 

harus sesuai dengan syarat dan kompetensinya masing-masing. Dari data 

yang diperoleh, ketersdiaan tenaga pendidik di MAN Ponorogo berjumlah 

keseluruhan 17 dengan status kepegawaian 14 PNS dan 13 lainnya non-

PNS. 9 tenaga pendidik merupakan lulusan SMA sederajat, 1 orang luusan 

D3, dan 7 lainnya lulus S1.   

c. Siswa MAN 1 Ponorogo 

Banyak para ahli yang mendefinisikan siswa dengan pemikirannya. 

Namun dari sekian banyak penjabaran, definisi siwa tidak lepas dari istilah 

orang-orang yang datang ke sekolah untuk belajar. Dalam istilah 

panjangnya, siswa diartikan sebagaikmakhluk individu yang berada dalam 

proses perkembangan dan pertumbuhan, mengalami perubahan fisik dan 

psikis sehingga berada di masa baik untuk berfikir secara intelektual.  

Peserta didik merupakan individu yang mendapat pelayanan 

pendidikan sesuai dengan bakat, minat, dan kemampuan agar bisa tumbuh 

dan berkembang dengan baik serta mempunyai kepuasan dalam menerima 

pelajaran yang diberikan oleh pendidiknya.75 Jika makna guru itu 

mendidik, maka makna dari siswa itu yang dididik. Keduanya sangat 

terikat, dan saling terhubung. Selain tenaga pendidik dan kependidikan, 

adanya siswa di sekolah juga sangat penting. Bagaimana ada seorang 

 
75Umar Sidiq, Manajemen Madrasah (Ponorogo: Nata Karya, 2018),  66  



62 
 

 
 

pendidik tanpa adanya yang dididik. Dalam tahun ajaran 2022-2023 ini, 

MAN 1 ponorogo memiliki jumlah siswa sebanyak 721 siswa dengan 

bagian 289 kelas X, 270 siswa kelas XI, dan 164 siswa kelas XII.   

9. Sarana dan Prasarana MAN 1 Ponorogo 

Keberhasilan program pendidikan dipengaruhi oleh banyak faktor, salah 

satu diantaranya adalahkadanya sarana dan prasarana pendidikan 

yangkmemadai. Sarana dan prasarana merupakan sumber daya pendidikan 

yang menunjang proses pembelajaran, sehingga ada atau tidaknya sarana 

prasarana, baik atau buruknya kondisi sarana danllprasarana sangat 

mempengaruhi kualitas proses belajarlmengajar di sekolah. Sehingga 

penggunaan dan pengelolaanya harus diperhatikan dan 

ditingkatkanluntuklmencapai tujuan pendidikanlyang lebih baik. Ketersediaan 

sarana dan prasarana merupakan salah satu komponen penting yang harus 

terpenuhi dalam menunjang manajemen pendidikan yang baik. Sarana di 

lingkup pendidikan meliputi media pembelajaran seperti meja, kursi, papan 

tulis. Sedangkan yang termasuk prasarana meliputi halaman, taman, lapangan, 

gedung dan lain-lain.76 

BerdasarkankPeraturan PemerintahkNasional RepublikiIndonesia pasal 

1 No. 19 tahun 2005 mengenai standart sarana dan prasaranalmendeskripsikan 

bahwa sarana dan prasarana memilikilstandart nasional pendidikan 

yanglberkaitan dengan kriteria minimal meliputi ruang belajar,ltempat 

olahraga, tempat beribadah, laboratorium, perpustakaan,ktempat bermain, 

bengkel kerja, tempat berkreasi, rekreasi sertalsumber belajar lainnya yang 

 
76Umar Sidiq, Manajemen Madrasah (Ponorogo: Nata Karya, 2018), 41  
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dibutuhkan dalam menunjanglllproses pembelajaran termasuk 

penggunaanlllteknologi, informasi, dan komunikasi.77 

Ditinjau dari jenisnya, fasilitas pendidikan memiliki dua jenis yaitu 

fasilitaslfisik dan fasilitas non-fisik.lFasilitas fisik meliputilsegala sesuatu 

yang yang berwujud bendalmati atau dibendakanlyang mempunyai fungsi 

untuklmemudahkan dan melancarkan suatu benda seperti komputer, mesin 

tulis, kendaraan, alat peraga, media, dan model. Sedangkan fasilitas non-fisik 

meliputi sesuatu yang bukan berpa benda mati, yaitu yang memiliki fungsi 

membantu dan memudahkan pekerjaan manusia, jasa, dan uang.78 

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Ponorogo merupakanlsalah satu 

sekolah negeri berbasis islam plus yang berdiri di atas tanah dengan luas 

13.451 m2 dan luas bangunan 4.500 m2 dengan dua laintai. Di dalamnya 

dilengkapi dengan berbagai fasilitas prasarana lengkap sebagai penunjang 

pembelajaran yang meliputi ruang belajar, ruang pimpinan, ruang guru, ruang 

UKS, ruang tata busana, ruang tata boga, tiga ruang laboratorium, ruang 

komputer tempat beribadah, perpustakaan, tempat bermain, dan gudang. 

Masing-masing prasarana yang ada juga dilengkapi dengan sarana yang 

mendukung seperti alat tulis di ruang belajar, berbagai macam bacaan di 

perpustakaan, kerangka dan gambar di laboratorium, mesin jahir dan obras di 

ruang tata busana, alat masak di ruang tata boga, dan computer tentunya di 

ruang computer. 

 

 
77Ike Malaya S,’ “Manajemen Sarana dan Prasarana,” ISENA (Islamic Educational 

Managemen), 1 (2019), 79. 
78Ibid,  80. 
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B. Paparan Data 

1. Proses Evaluasi Kinerja Tenaga Pendidik dan Kependidikan dalam 

Upaya MeningkatkanlMutu Pendidikan di MAN 1 Ponorogo  

Proses merupakan suatu perencanaan atau urutan pelaksanaan atas 

kejadian yang saling berkaitan dan memiliki suatu tujuan yang sama. Proses 

merupakan bagian penting untuk dilakukan dan berpengaruh terhadap hasil 

atas keberlangsungan sebagaimana proses pada kegiatan evaluasillpada 

penelitian ini. Dari kegiatanllpengumpulan data dokumentasi, wawancara, dan 

obeservasi yang telah dilakukan peneliti sebelumnya mengenai evaluasi 

kinerja pendidik dan tenagalkependidikan di MAN 1 Ponorogo ini diketahui 

bahwasannya kegiatan evaluasi pasti melewati tahapan yang namanya proses.  

Pada dasarnya proses evaluasi dilakukan dengan cara menentukan tujuan 

dari penilaian kerja atau evaluasi itu sendiri, menentukan tugas sesuai sasaran 

kinerja masing-masing, memeriksa dan menilai program kerja, membicarakan 

hasil penilaian. Sebagaimana yang dipaparkan oleh Bapak 

AgunglDrajatmono, selakulkepala madrasah di MAN 1 Ponorogo yang juga 

berperan sebagai evaluator utama bahwa sebelum melakukan evaluasi kinerja 

pendidik seharusnya sudah menetapkan tujuan dari evaluasi, sehingga pada 

tahap pengamatan bisa fokus pada apa yang akan dinilai. Kemudian penilaian 

disesuaikan dengan sasaran kinerja masing-masing dan akan dipanggil 

bertahap untuk mengetahui hasil dari  penilaian evaluasi.79  

Cara pertama yang perlu dilakukan sebelum melakukan evaluasi ialah 

menetapkan tujuan spesifiknya. Dikatakan bahwa selain menjadi tanggung 

 
79Lihat transkrip wawancara Nomor: 01/W/08-09/2023 
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jawab tersendiri sebagai evaluator dan juga petinggi dalam suatu lembaga 

pendidikan, BapaklAgung Drajatmono, selaku kepala madrasah di MAN 

1lPonorogo menyampaikan bahwa “Dilakukannya evaluasi kinerja pada 

pendidik dan tenagalkependidikan di MAN 1 Ponorogo ini bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaranlyang ada di MAN 1 Ponorogo. Untuk itu 

evaluasi kinerjalpendidik dan tenaga kependidikan tidak bisa dilakukan secara 

asal-asalan, harus sesuai dengan standart kinerja pendidikan”.80  

Setiap hal dilaksanakan dengan tujuan tersendiri, begitu juga dengan 

didirikan dan dilaksanakannya kegiatanlbelajar mengajar di MAN 1 

Ponorogo. Hal demikian bisa dilihat dari visi, misi, danktujuan yang dimiliki 

MAN 1 Ponorogo. Diantaranya tujuannya yaitu diharapkan mampu 

menciptakan penyelenggaraanllpendidikan dan pembelajaran yang 

berwawasankdan perduli terhadap lingkungan madrasahkdan masyarakat, 

berasas islami, berbasis teknologi dan informasi, dan menciptakan masyarakat 

sekolah yang inovatif dan variatif. Semua tujuan tersebut merupakan bentuk 

dari keberhasilan mutu pendidikan.  

Tiga sumber dayakmanusia yang terlibat dalam proses evaluasi ini 

meliputikkepala madrasah, pendidik dan tenaga kependidikan, juga siswa. 

Masing-masing tersebut memiliki tugas danktanggung jawabnya sendiri yang 

harus dilakasanakan dalamkupayalmeningkatkan mutulpendidikan. 

Sebagaimana yang dipaparkan Kepala Madrasah MAN 1 Ponorogo bahwa 

“Tugaskdan tanggung jawab guru sudah tertulis yaitu bertugas mengajar, 

mendidik dan membimbingllsecara efektif dan efisien dengan sesuai ketentuan 

 
80Lihat transkrip wawancara Nomor: 01/W/08-09/2023 
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dan kurikulum yang berlaku”.81 Dalam wawancara peleliti dengan salah satu 

Guru fisika, Marantika Fitriani, juga menjelaskan mengenai tugas utama guru 

yaitu  

Tugas utama seorang guru adalah mengajar, memberikan contoh yang baik untuk 

murid-muridnya. Untuk materi atau keterampilan khususnya boga busana IT itu dari 

MGMP provinsi dan Nasional. Nanti di situ ada gurunya dan ada pertemuan khusus 

setiap tahun membahas tentang perangkat pembelajaran dan lain-lain yang menyangkut 

keterampilan.82 

Kepala madrasah secara tertulis maupun tidak tertulis memiliki tugas 

dan tanggung jawab yang lebih tinggi darilpada sumberldaya manusia di 

sebuah lembaga pendidikan. Adapun di antaranya adalah sebagai edukator, 

evaluator, manajer, administrator, supervisor, leader, inovator,ldan motivator. 

Secara khusus wakil kepala sekolah tidak memiliki tugas yang spesifik, karena 

pada umumnya tugas dari seorang wakil adalah membantu tugas ketua. 

Sehingga, bisa dikatakan bahwa tugas wakil madrasah adalah membantu 

kepala madrasah. Adapun tugaskdan tanggung jawab tenaga pendidik ialah 

sesuaildengan jabatannya, seperti tenaga tata usaha bertugas dalam 

penyusunan program dan laporan kegiatan, kepala laboratorium bertugas serta 

bertanggung jawablatas pelaksanaan kegiatan yanglberhubungan dengan 

laboratorium. Pembagianktugas danktanggung jawab pada sumberkdaya 

manusia ditentukan untuk memudahkan penilaian kerja.  

Penilaian kinerjakpendidik dan tenaga kependidikan pada saat evaluasi 

disesuaikan dengan tugas dan tanggung jawab masing-masing. Sebelumnya 

perlu diketahui bahwa evaluasi di MAN 1 Ponorogo bukan hanya dilakukan 

 
81Lihat transkrip wawancara Nomor: 01/W/08-09/2023 
82Lihat transkrip wawancara Nomor: 02/W/08-09/2023 



67 
 

 
 

oleh Kepala Madrasah sebagai petinggi tetapi guru di MAN 1 Ponorogo juga 

ikut dilibatkan dalam tugas evaluasi yaitu dengan menilai kinerja anat guru 

lainnya. Hal tersebut ditegaskan dalam wawancara peneliti dengan Bu 

Marantika Fitriani, bahwa “Tetap terlibat, meskipun terkadang dilakukan 

secara tidak langsung. Jadi dalam kelompok ini saling melengkapi, saling 

mengevaluasi”.83 Proses penilaian evaluasi yang melibatkan guru ini 

dilakukan dengan membentuk sebuah kelompok, sebagaimana yang 

ditegaskan dalam wawancaranya, yaitu: 

Kalau di MAN 1 Ponorogo ini dibagi kelompok. Jadi ada kelompok ASN senior, yang 

menilai junior-juniornya seperti ASN yang baru atau GTP itu ada satu koordinator yang 

bertugas menilai kinerja dari kelompoknya. Di tiap kelompok terdapat lembaran yang 

akan diperiksa berisi kurang apa perangkatnya, bagaimana proses pembelajarannya dan 

kurangnya apa, apakah kehadirannya lengkap atau tidak. Biasanya di sekolahkan ada 

yang namanya jamkos (jam kosong), itu nanti yang menilai koordinator kelompoknya 

masing-masing.84 

Adapun proses penilaian evaluasi antar guru dilakukan dengan melihat 

ringkasan dokumen yang berisi hasil dari proses mengajar guru pada satu 

bulan atau semester terakhir. Kemudian hasil penilaian akan menunjukkan 

kesimpulan dari apa yang perlu ditingkatkan dan diperahankan untuk program 

kerja kedepannya.  

Proses penilaian evaluasi yang dilakukan kepala sekolah tidakljauh 

berbeda dengan penilaian yang dilakukan guru. Namun utamanya 

kepalalsekolah ikut andil langsung untuk melihat dan memantau proses 

kegiatan belajar mengajar yang sedang berlangsung dan menilainya. Adapun 

 
83Lihat transkrip wawancara Nomor: 02/W/08-09/2023 
84Lihat transkrip wawancara Nomor: 02/W/08-09/2023 



68 
 

 
 

selain itu kepala madrasah bisa melakukan penilaian evaluasi dari hasil kinerja 

tertulis. Hal ini juga ditegaskan sendiri oleh Kelapa Madrasah MAN 1 

Ponorogo dalam wawancara bahwa: 

Dalam dunia pendidikan ada istilah yang dinamakan SKP (Sasaran Kinerja Pegawai) 

yang perlu dicapai ditiap bulannya. Misalnya, hari ini kamu harus bisa menyelesaikan 

ini, kamu menyelesaikan itu. Tugas tersebut pada tiap akhir bulannya akan 

dikumpulkan di meja Kepala Madrasah dan dinilai lalu yang kurang akan diminta 

untuk diperbaiki. Hal tersebut terjadi pada tiap akhir bulan.85 

Dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan, pembelajaran ialah satu 

faktor penting yang harus diperhatikan dan dikembangkan. Maka, pendidik 

harus mampu mengelola kelas dalam pembelajaran sesuai dengan ketentuan 

dan kurikulum yang ada. Untuk memperhatikan hal ini, perlu adanya evaluasi 

kinerja. Evaluasi bisa dikatakan sebagai kegiatan mengukur dan menilai. 

Mengukur ialah kegiatan membandingkan dua hal atau lebih yang terlihat 

sama. Menilai ialah langkah terakhir dari mengambil keputusan yang 

berdasarkan ukuran baik dan buruk. Proses evaluasi kinerja pendidik 

danltenaga kependidikan di MAN 1 Ponorogo rutin dilakukan baik kepala 

madrasah maupun guru pada tiap akhir bulan dan juga akhir semester. Dalam 

rangkaian itulah program evaluasi perlu dilakukan untuk mengetahui sejauh 

mana tingkat keberhasilan atau ketercapaian program telah dilakukan dan 

untuk bisa menjabarkan kekurangan dan kelebihan dalam kinerja yang 

berdampak pada perkembangan mutu pendidikan, sehingga bisa diperbaiki 

untuk kedepannya. 

 
85Lihat transkrip wawancara Nomor: 01/W/08-09/2023 
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Dilakukan evaluasi dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan 

seharusnya bukan hanya dinilai dari program kerja yang diterapkan dalam 

pembelajaran. Tetapi juga menilai dari ketepatan waktu saat mengajar baik 

saat memulai maupun mengakhiri pelajaran, sikap dan penanganan saat 

menyelesaikan problem di sekolah, mampu memberikan pelayanan sesuai 

standart, ketepatan dalam menjaga keindahan madrasah, kerjasama madrasah, 

kurikulum yang digunakan, kerja team dan yang terpenting adalah keunggulan 

dalam menciptakan lulusan terbaik. Namun karena judul penelitian ini adalah 

evaluasi kinerja pendidik dan tenaga kependidikan maka penilainanya pun 

akankmengutamakan program kerja yang diterapkan dalam pembelajaran dan 

sisanya menjadi tolak ukur tambahan dalam upaya meningkatkan mutu 

pendidikan. 

Berdasarkan uraian mengenai proses evaluasi kinerja pendidikldan 

tenaga kependidikan dalam upaya meningkatkan mutulpendidikan di MAN 1 

Ponorogo bisa diambil kesimpulan bahwa dalam proses evaluasi melewati 

beberapa tahapan yaitu pertama menentukan dan menetapkan tujuan spesifik 

diadakannya evaluasi. Kedua, membagi tugas dan tanggung jawab 

kepalalmadrasah, pendidik, dan tenagalkependidikan. Ketiga, memeriksa 

kinerja pendidik dan tenagalkependidikan sesuai dengan tugas danltanggung 

jawabnya. Keempat, menilai kinerja pendidik dankkependidikan 

sesuaikldengan tugaslkdan tanggung jawabnya. Kelima, menyampaikan hasil 

penilaian berupa saran dan arahan. Secarallebih detail hallini bisa dilihat pada 

gambarldi bawah ini 
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Gambar 4.2 Proses Evaluasi Kinerja Pendidik dan Kependidikan 

2. Teknik Evaluasi Kinerja Tenaga Pendidik dan Kependidikan dalam 

Upaya Meningkatkan Mutu Pendidikan di MAN 1 Ponorogo  

Teknik merupakan suatu cara yang bisa digunakan seseorang untuk 

memecahkan suatu permasalah tertentu. Sama halnya dengan kegiatan 

evaluasi ini dibutuhkan adanya teknik atau cara tertentu untuk mencapai 

tujuan yaitu upayakmeningkatkan mutulpendidikan di MAN 1 Ponorogo. Ada 

banyak cara yang bisa dilakukanldalam melakukan evaluasi. Salah satu cara 

yangldilakukan kepalalsekolah MAN 1 Ponorogo ialahldengan diadakannya 

SKP atau Sasaran Kinerja Pegawai. Evaluasi dilakukan dengan tujuan 

mengetahui peningkatan kinerja pada tiap pendidik sehingga bisa menilai 

apakah kinerja tersebut sudah cukup baik atau perlu ditingkatkan kedepannya. 

Proses evaluasi dilakukan rutin pada tiap bulannya yakni dengan 

mengumpulkan data berisi program kerja yang telah dilaksanakan tiap 

Proses evaluasi 

kinerja 

pendidikldan 

tenaga 

kependidikan  

Membagi tugas 

kepada sumberldaya 

manusia yang terkait 

-Kepala Sekolah 

-Pendidik 

-TenagalKependidikan 

 

Memeriksa dan memantau kinerja pendidik dan tenaga 

kependidikanl 

 Menyampaikan hasil penilaian evaluasi kinerjal 

Menetapkan peran evaluasi dan tujuan secara spesifik 

 

 Menilai kinerja pendidik dan kependidikanl 
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pendidik lalu dinilai kelebihan dan kekurangan oleh kepalalsekolah. Hal ini 

ditegaskan dalam wawancara oleh Kepala Madrasah sendiri, yaitu 

Dalam dunia pendidikan ada istilah yang dinamakan SKP (Sasaran Kinerja Pegawai) 

yang perlu dicapai ditiap bulannya. Misalnya, hari ini kamu harus bisa menyelesaikan 

ini, kamu menyelesaikan itu. Tugas tersebut pada tiap akhir bulannya akan 

dikumpulkan di meja Kepala Madrasah dan dinilai lalu yang kurang akan diminta 

untuk diperbaiki. Hal tersebut terjadi pada tiap akhir bulan.86 

Sasaran kinerja pegawai dinilai oleh kepala madrasah MAN 1 Ponorogo 

dengan melakukan supervisi. Supervisilmerupakan kegiatan pembinaan yang 

dilakukan kepala madrasah sebagai bentuk evaluasi kinerjalpendidik dan 

tenagakkependidikan. Supervisi ialah serangkaian proses yang dibuat khusus 

untuk memberikan bantuan kepada tenaga pendidik dan kependidikan guna 

mendapatkan pengetahuan serta keterampilan dengan tujuan memberikan 

pelayanan kepada masyarakat madrasah itu sendiri. Supervisi dilakukan untuk 

mengembangkan kemampuan profesional guru dalam aspek akademik, 

mengawasi kegiatan proses belajar mengajar, dan mendorong guru dalam 

mengembangkan kemampuan mengajar dan profesionalnya dalam mengelola 

proseskpembelajaran. Hal ini juga disampaikan dalam wawancara 

penelitildengan Kepala Madrasah MAN 1 Ponorogo bahwa 

Kalau dari saya sendiri selaku Kepala Madrasah melakukan supervisi, artinya ketika 

bapak/ibu guru sedang mengajar saya masuk dan ikut duduk di belakang untuk 

mengamati secara langsung proses pembelajaran. Hal tersebut ada yang saya beritahu 

dulu sebelumnya dan ada juga yang tidak. Kegiatan bertujuan untuk menemukan apa 

 
86Lihat transkrip wawancara Nomor: 01/W/08-09/2023 
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kekurangan dan apa kelebihan dari proses pembelajaran yang dilakukan oleh bapak/ibu 

guru.87 

Teknik atau cara yang digunakan dalam supervisi kepala madrasah 

MAN 1 Ponorogo ialah secara langsung dan tidak langsung. Evaluasi yang 

dilakukan secarallangsung berarti Kepala madrasah ikut serta dalam 

pengamatan pembelajaran yang sedang berlangsung. Kepala madrasah akan 

masuk saat jam pembelajaran lalu mengikuti dan mengamati proseslbelajar 

mengajar antarakguru dengan muridlyang sedangkberlangsung. Setelah 

pengamatan maka ada yang namanya penilaian. Penilaian disesuaikan 

denganltugas dan tanggungljawab masing-masing. Seperti misalnya guru 

matematika harus menguasai rumus matematika, guru tata busana harus 

menguasai teknik menjait dan membuat desain. Lalu setelah itu penyampaian 

penilaian dilakukan secara face to face atau dengan berbicara secara dua arah 

oleh Kepala Madrasah dengan pendidik yang telah dipanggil sebelumnya. 

Pada proses ini dilakukan secara dua arah dan saling berkoordiasi.  

Penilaian kinerja dari hasil evaluasi Kepala Madrasah MAN 1 Ponorogo 

bukan hanya berisi tuntutan seperti kalimat “harusnya begini, bukan seperti 

ini” melainkan lebih ke arah diskusi. Kepala Madrasah akan menilai dari hasil 

pengamatan yang dilakukan sebelumnya dan menanyakan apakah program 

kerja yang dilakukan bisa meningkatkan mutu pendidikan kepada siswanya 

dan juga menanyakan apa yang menjadi kendala saat proses pembelajaran, 

kemudian akan didiskusikan bersama jalan keluarnya. Proses evaluasi tidak 

langsung dilakukan oleh Kepala Madrasah dengan melihat perangkat 

 
87Lihat transkrip wawancara Nomor: 01/W/08-09/2023 
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pembelajaran para pendidik yang telah dikumpulkan sebelumnya. Sama 

seperti evaluasi yang dilakukan secara langsung, dalam evaluasi tidak 

langsung ini penyampaian hasil evaluasi juga melibatkan pembicaraan secara 

dua arah antara kepala sekolah dengan pendidik. 

Selain bekerja dalam tugas dan tanggung jawabnya, guru di MAN 1 

Ponorogo juga memiliki peran dalam evaluasi meskipun terkadang 

dilaksanakan secara tidak langsung. Evaluasi penilaian antar guru ini 

dilakukan dengan antar guru lainnya. Adapun teknik yang dilakukan ialah 

dengan membentuk sebuah kelompok dengan pembagaian sebagaimana yang 

dijelaskan oleh Bu Marantika Fitriani, sebagai berikut 

Kalau di MAN 1 Ponorogo ini dibagi kelompok. Jadi ada kelompok ASN senior, yang 

menilai junior-juniornya seperti ASN yang baru atau GTP itu ada satu koordinator yang 

bertugas menilai kinerja dari kelompoknya. Di tiap kelompok terdapat lembaran yang 

akan diperiksa berisi kurang apa perangkatnya, bagaimana proses pembelajarannya dan 

kurangnya apa, apakah kehadirannya lengkap atau tidak. Biasanya di sekolahkan ada 

yang namanya jamkos (jam kosong), itu nanti yang menilai koordinator kelompoknya 

masing-masing.88 

Penilaian antar guru ini dilakukan dengan melihat hasil ringkasan 

program kerja yang diterapkan saat mengajar selama satu bulan atau satu 

semester terakhir. Kemudian hasil dari penilaian kinerja disampaikan dengan 

bentuk masukkan dan saran yang harus dilakukan untuk lebih kedepannya. 

Berdasarkan paparan data mengenai teknik evaluasi yang digunakan 

kepala madrasah MAN 1 Ponorogo melalui pengamatan peneliti baik juga 

yang telah dijelaskan oleh narasumber dalam kegiatan wawancara bisa 

 
88Lihat transkrip wawancara Nomor: 02/W/08-09/2023 
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dipahami bahwalteknik yang digunakanlkepala madrasahldalam melakukan 

evaluasi kinerja pendidik danltenaga kependidikan ialah supervisi. Supervisi 

bisa dilakukan dengan beberapa cara, yaitu pertama secara langsung yang 

berarti supervisor ikut terjun dalam kegiatan penilaian evaluasi. Kedua secara 

tidak langsung, yaitu supervisor menilai evaluasi dari hasil tulis berisi 

program kerja yang telah dilaksanakan sebelumnya. Supervisi tidak langsung 

ini juga dilaksanakan pada kegiatan evaluasi antar guru.  Ketiga, dalam upaya 

meningkatkan mutulpendidikan di MAN 1 Ponorogo juga memiliki evaluasi 

diri madrasah (EDM) atau evaluasi yang berupaldokumen evaluasi diri 

madrasah yang dipimpin olehlkepala madrasah itu sendiri.lSecara gambaran 

rancangan, teknik evaluasi kinerja pendidik dan tenaga kependidikanldalam 

upaya meningkatkan mutu pendidikan di MAN 1 Ponorogoldapat dilihat pada 

bagan berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Teknik Evaluasi Kinerja Pendidik dan Kependidikan 

Teknik evaluasi  
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3. Keberhasilan Evaluasi Kinerja Pendidik Dan Tenaga Kependidikan 

Dalam Upaya Meningkatan Mutu Pendidikan di MAN 1 Ponorogo  

Upaya meningkatkan mutu pendidikan sangat berkaitan dengan hasil 

belajar atau prestasi anak didiknya. Apabila peran yang dilakukan oleh 

tenagalpendidik dan kependidikanlsesuai dengan tugas dan tanggung 

jawabnya, maka mutu pendidikan juga akan maju dan berkembang. Selain itu 

para pendidik danltenaga kependidikan tentunya harus tersedia sesuai syarat 

dan kompetensinya. 

Ada lima faktor yang perlu dilibatkanldalam mengukur keberhasilan 

evaluasi kinerja pendidik dan tenaga kependidikan dalam upaya meningkatkan 

mutu pendidikan yaitu pemimpin (kepala madrasah), tenaga pendidikldan 

kependidikan (guru beserta stafnya), siswa, kurikulum, dan jaringan 

kerjasama. Berikut lima indikator mutu pendidikan beserta syarat dan 

kompetensi yang harus dipenuhi: 

a. Kepala Madrasah 

Pemilihan calon Kepala Madrasah tidak bisa dilakukan 

sembarangan, semua harus memenuhi syarat dan kompetensi. 

Sebagaimana yang telah dijelaskan oleh Bapak Agung Drajatmono, selaku 

kepala madrasah MAN 1 Ponorogo bahwa:  

Untuk menjadi Kepala Madrasah pada umumnya harus lebih dulu lulus tes kepala 

madrasah. Harus mengikuti diklat calon kepala sekolah selama 2 minggu. Harus 

lulus assessment. Teakhir adalah nasib atau takdir. Selain itu calon Kepala 

madrasah di sini harus memiliki pangkat minimal 3T. Istilah pangkat 3T itu 

meskipun tidak tertulis digambarkan minimal harus sudah mengajar 10 tahun. Satu 

tingkatan, 3A itu 4 tahun, 3B 3 tahun, 3C 3 tahun. Harus pernah menjabat sebagai 
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wakil kepala sekolah. Jadi tingkatannya, menajdi guru, menjadi wakil kepala 

sekolah, lolos ujian tes calon kepala sekolah dan baru bisa mendaftar 2 minggu 

tersebut. Setelah lulus diklat ikut assessment dan tinggal menunggu kapan diangkat 

sebagai kepala sekolah.89 

Untuk menjabat sebagai kepala madrasah tidak bisa langsung daftar 

lalu lolos begitu saja. Semua dilakukan dengan banyak syarat dan tahapan. 

Sebagaimana yang dijelaskan oleh Kepala madrasah MAN 1 Ponorogo 

jika calon kepala sekolah minimal memiliki pangkat 3T. Istilah pangkat 

3T ini memuat minimal pengalaman mengajar selama 10 tahun. Adapun 

10 tahun tersebut dibagi dalam 3 tingkat, yaitu tingkat pertama 3A adalah 

tahapan selama 4 tahun, tingkat kedua 3B adalah tahapan selama 3 tahun, 

dan tingkat ketiga 3C selama 3 tahun. Jadi total keseluruhan tingkatan 

adalah 10 tahun. Dalam syarat dan ketentuan menjadi kepala madrasah 

dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan sebagaimana yang tercantum 

dalam indikator mutu pendidikan yang meliputi minimal berpendidikan 

D4 atau setara dengan S1, berpangkat minimal III/c, bersertifikat pendidik, 

bersertifikat kepala sekolah juga batas maksimal usia saat pengangkatan 

yaitu 56 tahun, Agung Drajatmono selaku Kepala Madrasah MAN 1 

Ponorogo sudah memenuhi syarat dan ketentuan tersebut. Untuk bukti 

dokumentasi ketentuan tersebut, peneliti hanya mendapat izin membawa 

dokumentasi berupa foto ijazah S1 dan S2 kepala madrasah.90 

 

 

 
89Lihat transkrip wawancara Nomor: 01/W/08-09/2023 
90Lihat transkrip wawancara Nomor: 01/W/08-09/2023 
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Gambar 4.4 Ijazah sebagai salah satu bukti syarat dan ketentuan 

menjadi Kepala Madrasah 

Calon kepala madrasah tidak bisa langsung menjabat sebagai kepala 

madrasah. Calon kepala madrasah memiliki syarat harus pernah menjabat 

sebagai wakil kepala madrasah yang berarti juga harus menjadi guru 

terlebih dulu. Adapun urutannya yaitu menjabat sebagai guru, wakil 

kepala madrasah, lalu kepala madrasah. Jika karyawan hanya melalui 

tahap tes pendaftaran, calon kepala madrasah tidak hanya memiliki tes 

dalam pendaftarannya tapi juga harus lolos dalam diklat kepala madrasah 

yang dilakukan selama dua minggu.  
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Peran penting sebagai kepala madrasah ialah harus bisa dan mampu 

menjalankan tugas dan tanggung jawabnya dengan baik, bisa dan mampu 

memahami visi kerja dengan jelas, bekerja keras, tekun, dan disiplin. 

Diantara tugas dan tanggung jawabnya ialah sebagaikedukator, manajer, 

administrator, isupervisor,lleader, inovator, idan motivator.l 

Dikutip dari hasil wawancara yang telah peneliti lakukan dengan 

salah satu guru di MAN 1 Ponorogo mengenai kompetensi dan kinerja 

yang dimiliki oleh Kepala Madrasah, bahwa:  

Pinginnya ya gitu, sesuai dengan kompetensi. Tapi namanya manusia pasti tetap 

ada celanya, ada beberapa hal yang juga perlu ditingkatkan. Sebenarnya itu bukan 

masalah karena semua bisa diatasi dengan banyak belajar dan mengerti. Tapi untuk 

secara keseluruhan sudah bagus. Kepala Madrasah juga ikut serta dalam kegiatan, 

seperti workshop.91 

Dari penjelasan yang telah disampaikanldi atas dapat diketahui 

bahwa sejauh ini kinerja kepala madrasah sudah baik, namun tidak 

menutup kemungkinanladanya kekurangan yang terdapat pada kepala 

madrasah  MAN 1 Ponorogo. i  

b. Pendidikidan Tenaga Kependidikani 

1) Pendidik 

Peran kepala madrasah sebagai manager di lingkup sekolahan 

sangatlah penting. Untuk meningkatkan mutu pendidikan, kepala 

madrasah juga harus mampu meningkatkan kualitas pendidik sehingga 

pendidikn mampu melaklukan proses pembelajaran secara optimal, dan 

 
91Lihat transkrip wawancara Nomor: 02/W/08-09/2023 
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bisa menerapkan pembelajaran sesuai kurikulum yang terapkan baik 

kepada siswa maupun masyarakat madrasah lainnya.92 

Selain menjalankan tugas utama sebagai pengajar, melibatkan 

peran guru dengan maksimal, meningkatkan kompetensi dan profesi 

kinerja guru, dan meningkatkan kreativitas guru dengan maksimal 

merupakan bagian dari cara untuk meingkatkan mutu pendidikan. Hal 

demikian perlu adanya syarat serta ketentuan dalam pemilihan guru di 

sekolah. Sebagaimanakyang telah disampaikankoleh kepala 

madrasahkMAN 1 Ponorogo mengenai syarat dan kompetensikyang 

harus dimilikiioleh calon guru, yaitu:  

Pertama, apabila calon merupakan S1 pendidikan, maka calon tersebut bisa 

menjadi guru. Sedangkan calon non-pendidikan masuk ke tenaga pendidikan. 

Kedua, calon pendidik harus memiliki keahlian lain selain mengajar, seperti ahli 

dalam menguasai komputer, harus benar-benar menguasai rumus kimia, fisika 

dan sebagainnya, harus menguasai tata boga dan tata busana bagi yang 

mengarah ke arah sini. Ketiga, setiap pelamar atau guru memiliki ujian 

masuknya sesuai dengan kompetensi yang dibutuhkan.93 

Dari apa yang telah disampaikan kepala madrasah MAN 1 

Ponorogo mengenai syarat dan ketentuan yang harus dimiliki guru atau 

pendidik dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan diantaranya 

berkualifikasi akademik pendidikan minimal D4 atau S1, bersertifikat 

pendidik, tersedia dalam tiap mata pelajaran, dan jumlahnya memiliki 

rasio dengan siswa yaitu 20:1. Dari hasil observasi peneliti dan bisa 

 
92Mambaul Ngadhimah, et al., “Strategi Penerapan Kurikulum Merdeka di SMAN 2 

Ponorogo.” Southeast Asian Journal of Islamic Education Management, 2 (2023), 96 
93Lihat transkrip wawancara Nomor: 01/W/08-09/2023 
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dilihat dari data jumlah guru dan siswa di MAN 1 Ponorogo adalah 

721:54 atau sekitar 13:1, yang artinya rasio perbandingan ini bukan rasio 

yang seimbang menurut ketentuan tersebut. Sebagaimana yang di 

sampaikan dalam data wawancara peneliti dengan salah satu guru bahwa 

terdapat kekurangan guru yang mengajar. Adapun hasil wawancara 

peneliti dengan kepala madrasah dan guru di MAN 1 Ponorogo dapat 

diketahui bahwasanya hampir keseluruhan guru terlebih guru PNS sudah 

memiliki sertifikat pendidik dan tentunya memenuhi syarat 

berkualifikasi minimal D4 atau setara dengan S1. Berikut adalah salah 

satu ijazah dan sertifikat pendidik sebagai salah satu bukti dokumentasi. 
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Gambar 4.5 Ijazah dan Sertifikat Pendidik 

Tersedianya tenaga kependidikan yang memenuhi syarat dan 

ketentuan, disampaikan oleh Bu Marantika Fitriani, pada wawancara 

dengan peneliti bahwa masih adanya kendala bahwa beberapa mata 

pelajaran yang diampu oleh guru non-liniernya. Hal tersebut disebabkan 

oleh keterbatasan tenaga pendidik dalam mata pelajaran tertentu. Karena 

pendidik yang linier memiliki jam kelas melebihi batas, sehingga pada 

jam kelas lain diisi oleh guru dengan mata pelajaran non-linier. Selain 

masalah ini, disampaikan bahwa tenaga pendidik dan kependidikan di 

MAN 1 Ponorogo sudah memnuhi syarat dan kompetensi.  

2) Tenaga kependidikan 

Selain guru yang memiliki syarat dan kompetensi dalam mengajar, 

tenaga kependidikan di MAN 1 Ponorogo juga harus lolos seleksi sesuai 

dengan syarat dan kompetesinya. Sebagaimana yang disampaikan oleh 

Bu Marantika Fitriani, bahwa 
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Sebagai guru harus tahu kompetensi yang seharusnya dilakukan. Terutama untuk 

guru keterampilan seperti ini kan harus menguasai teori dan juga praktek. Kalau 

sebagai Guru Tata Busana saya mengajarkan menjahit. Misalnya membuat 

busana wanita, saya terlebih dulu mengajarkan teori bagaiman menjait dengan 

benar baru prakteknya. Jadi, dari dasar hingga mahir. Kalau untuk detailnya, 

biasanya untuk kelas sepuluh masih praktek menjahit yang mudah, seperti 

membuat rok dan kemeja. Untuk kelas 2 praktek menyulam. Dan kelas 3 sebagai 

tugas akhir biasanya membuat karya terus dipresentasikan. Pembelajaran ini 

dilakukan secara individu, jadi bisa kompeten.94 

Syarat dan kompetensi yang telah disebutkan bukan berarti tiap 

guru harus menguasai semuanya, kecuali untuk keahlian 

mengoperasikan komputer. Karena teknologi yang semakin canggih, 

mengharuskan semuanya serba elektronik. Selain itu, kompetensi seperti 

menguasai rumus kimia, fisika, matematika ditujukan kepada guru yang 

mengampu mata pelajaran tersebut. Untuk keahlian menjahit baik dari 

segi materi maupun pelaksanaan dan kreativitasnya ditujukan kepada 

guru tata busana. Begitu juga dengan penguasaan tata boga berati 

ditujukkan kepada guru yang mengampu tata boga. Semua 

menyesuaikan dengan jurusan yang dimasuki kecuali untuk 

pengeoperasian komputer dan kreativitas yang diharapkan untuk semua 

pendidik maupun tenaga kependidikan. Seperti yang telah disampaikan 

oleh Bapak Agung Drajatmono, mengenai syarat dan kompetensi dari 

tenaga kependidikan, yaitu  

Syarat utama dari calon tenaga administrasi adalah harus bisa 

menguasai komputer. kedua, diutamakan dari lulusan manajemen 

 
94Lihat transkrip wawancara Nomor: 02/W/08-09/2023 
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pendidikan atau ekonomi. Kepala laboratorium harus dari guru 

sains. Kedua harus memiliki sertifikat laboratorium. Kalau kepala 

pustakawan sama saja, lulusan S1 tau D3 pustakawan dan memiliki 

sertifikat sebagai pustakawan.95 

Melihat dari data yang didapat, jumlah keseluruhan tenaga 

kependidikan di MAN 1 Ponorogo berjumlah 17 dengan rincian status 

kepegawaian 14 PNS dan 13 lainnya non-PNS. 9 tenaga pendidik 

merupakan lulusan SMA sederajat, 1 orang luusan D3, dan 7 lainnya 

lulus S1. Dari syarat dan kompetensi yang telah disebutkan oleh kepala 

madrasah sudah sesuai dengan standart guru profesional. Peneliti 

mendapatkan izin untuk mendokumentasikan sertifikat pendidik dan 

sertifikat Kepala Laboratorium milik Ibu Sriana Indrawati sebagai salah 

satu Tenaga Kependidikan di MAN 1 Ponorogo. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
95Lihat transkrip wawancara Nomor: 01/W/08-09/2023 
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Gambar 4.6 Dokumentasi Sertifikat Pendidik dan Sertifikat Kepala 

Laboratorium 

c. Siswa 

Keberhasilan evaluasi kinerja dalam meningkatkan mutu pendidikan 

melalui faktor siswa atau peserta didik dapat dilihat melalui nilai harian, 

ulangan, dan prestasi lain baik secara internal maupun eksternal, individu 

maupun kelompok. Adapun dari data yang telah didapatkan dalam 

kegiatan observasi peneliti, peserta didik MAN 1 Ponorogo memiliki 

beragam jenis prestasi mulai dari prestasi secara individual hingga 

berkelompok, dari antar sekolahan hingga nasional. Prestasi secara 

individu meraih juara, medali perunggu, medali, perak hingga medali 

emas. Adapun yang di antaranya ada cipta puisi, tilawah, MTQ, IT, 

fotografi, desain, olah raga, atletik, juga olimpiade. Untuk prestasi 

kelompok diraih dari lomba robot sebagai Juara Harapan II di ITS, lomba 

vlog di IAIN Ponorogo sebagai peringkat 5 dan 7, juara II dan kategori 

best picture dalam lomba cinematic vlog di ITS, sebagai finalis 15 besar 
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Nasional Robot MRCi Jakarta/Roapetrik, juga Finalis KOPSIi Layanan 

Kesehatan Pasien Covid di RSUD Ponorogo. 

Data prestasi terbaru didapatkan mengenai prestasi MAN 1 

Ponorogo yang berhasil membawa anak didiknya menggapai perguruan 

tinggi pilihan melalui jaur prestasi. Sebanyak 21 siswa kelas 12 berhasil 

lolos dalam seleksi nasional berdasarkan prestasi (SNBP) tahun 2023. 

Jumlah tersebut meningkat hampir 100% dari tahun sebelumnya. 

Hebatnya, perguruaan yang berhasil diraih tersebut merupakan perguruan 

tinggi ternama di Indonesia dengan jurusan favorite. SNBP merupakan 

jalur masuk perguruan tinggi melalui hasil belajar nilai akademik selama 

tiga tahun berturut-turut. Selain itu adanya prestasi lomba yang 

diselenggarakan dari pemerintah juga menjadi pendukung lolosnya siswa 

melalui SNBP. Prestasi ini merupakan bukti dari meningkatnya mutu 

pendidikan yang tidak luput dari kerjasama antara pendidik dan tenaga 

kependidikan dengan siswanya. Berikut adalah datanya: 

d. Kurikulum 

Istilah kurikulum yang diaplikasikankdalam dunia pendidikan 

memberikan arti pengetahuan ataulmata pelajaran yang harus ditempuh 

pesertaididik untuk mencapai tujuan pendidikan. Kurikulum yang 

digunakan di dalam sebuah lembaga pendidikan mencerminkan bagaimana 

kondisiipendidikan baik dari infrastruktur maupun SDM di dalamnya. Di 

jelaskan bahwa pengembangan kurikulum merupakan cara untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan. Bentuk kebijakan inovatif yang 

diperkenalkan oleh menteri pendidikan Nadiem Makarin ialah 
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terbentuknya kurikulum merdeka. Kurikulum ini memiliki tujuan 

mengembalikan tanggung jawab pengelolaan pendidikan kepada kepada 

kepala sekolah dan pemerintah daerah. Sehingga, fokus utama kemampuan 

berpikir peserta didik tergantung pada peran pendidik yang tersedia.96  

 Terhitung mulai dari bulan september 2023, MAN 1 Ponorogo 

sudah melakukan peralihan kurikulum dari kurikulum 13 ke kurikulum 

merdeka. Sebagaimana wawancara dengan salah satu guru,lbahwa Tujuan 

diadakan evaluasi yang paling utama ialah untuk meningkatkan kualitas 

kerja dan memberikan kedisiplinan terhadap perangkat pembelajaran 

sebagaimana saat ini sedang terjadi peralihan kurikulum 13 ke kurmer.97 

Kurikulum merdeka adalah kurikulum yang mengandung 

penerapkan metode pembelajaran intrakulikuler yang beraneka macam. Di 

dalamnya diharuskan membuat konten pembelajaran yang kreatif dan 

terdidik dengan harapan peserta didik memiliki waktu yang cukup untuk 

bisa memahami materi, mendalami konsep dan mengutkan kompetensi 

yang ada pada dirinya.  

e. Jaringan kerjasama 

Kerjasama dalam hal ini tidak hanya sebatas dengan lingkungan 

sekolah atau masyarakat, tetapi bisa juga kerjasama dengan organisasilain, 

lembaga lain, perusahaan atau instansi pemerintah. Salah satu 

keterampilan khusus yang ada di MAN 1 Ponorogo ialah prodistik. 

Prodistik merupakanlprogram kerjasama di bidang teknologi informasi 

dan komunikasi dengan Institut Teknologi Sepuluh Nopember (ITS) 

 
96Mambaul Ngadhimah, et al., “Strategi Penerapan Kurikulum Merdeka di SMAN 2 

Ponorogo.” Southeast Asian Journal of Islamic Education Management, 2 (2023), 151 
97Lihat transkrip wawancara Nomor: 01/W/08-09/2023 
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Surabaya sejak 2012. Kelebihan mengikutilketerampilan ini ialah akan 

mendapatkan ijazah D1 (Diploma 1) sebagai buktilmenguasai 

keterampilan  ini. 

Selain kerjasama dengan Institut Teknologi Sepuluh Nopember 

Surabaya, MAN 1 Ponorogo juga bekerjasama dengan Kemenaker, Polres 

Ponorogo, Puskesmas Babadan, PT. Pan Brothers Tbk, LPK Regina, LPK, 

Yani Bordir, dan Vista Studios.98 Bentuk kerjasama yang semakin luas ini 

menggambarkan bahwa mutu pendidikan di MAN 1 Ponorogo juga 

semakin maju dan berkembang.  

Secara lebih detail, capaian dalam indikator mutu pendidikan dapat dilihat 

pada tabel berikut 

No Indikator Pengukuran 

Keberhasilan 

Capaian Hasil 

1 Kepala Sekolah Kepala sekolah sudah memenuhi syarat dan 

kompetensi seperti berkualifikasi minimal D4/S1, 

berpangkat minimal III/c, bersertifikat pendidik, 

bersertifikat kepala sekolah, memiliki 

pengalaman mengajar minimal lima tahun. 

2 Guru/ Pendidik -Berkualifikasi tinggi dengan memenuhi syarat 

dan kompetensi meskipun belum 100% 

-Guru di MAN 1 Ponorogo tersedia untuk tiap 

 
98https://www.man1ponorogo.sch.id/. Diakses Tanggal 26 Desember 2023  Pukul 22.16 

WIB. 
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mata pelajaran tetapi masih ada yang merangkap 

untuk mata pelajaran non linier  dan rasio 

ketersediaannya belum mencapai 20:1 dengan 

peserta didik 

-Bersertifikat pendidik  

3 Tenaga Kependidikan Tenaga kependidikan yang terdiri dari ketua 

tenaga administrasi, ketua pustakwan, ketua 

laboran tersedia dan sudah memenuhi standart 

kompetensi 

4 Siswa Menghasilkan banyak siswa berprestasi baik dari 

individu maupun kelompok   

5 Kurikulum -Kurikulum sedang dalam tahap proses 

penyesuain dari kurikumum 13 ke kurikulum 

merdeka 

-Penyesuaian kurikulum berdampak pada 

peningkatan mutu pendidikan 

6 Jaringan Kerjasama Institut Teknologi Sepuluh Nopember Surabaya, 

Kemenaker, Polres Ponorogo, Puskesmas 

Babadan, PT. Pan Brothers Tbk, LPK Regina, 

LPK, Yani Bordir, dan Vista Studios 

 

Daftar table 4.1 indikator mutu pendidikan 
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C. Pembahasan 

1. Analisis proses evaluasi kinerja tenaga pendidik dan kependidikan dalam 

upaya meningkatkan mutu pendidikan di MAN 1 Ponorogo 

Evaluasi adalah perilaku mengumpulkan, mengelola, menganalisis dan 

menginterprestasi dataisebagai bahankuntuk mengambil keputusan. Evaluasi 

memiliki tujuan untuk mengetahui tingkat pencapaian suatu objek 

yangldievaluasi. Adapun kinerja diartikan sebagai ukuran, tingkatan atau 

derajatidari pelaksanaan tugasiseseorang atas apa yang telah dikerjakan sesuai 

dengan dasarkkompetensi yangkdimilikinya. Kinerja kaitannya sangat erat 

dengan bekerja, karena yang dimaksud dengan kinerja ialah hasil dari proses 

bekerja. Adapun dalam penelitian ini, istilah kinerja memiliki arti sebagai 

pencapaian hasil kerja yang dilakukan dari tujuan atau persyaratan pekerjaan 

yang sudah ditetapkan sebelumnya. Kinerja bisa dimaknai sebagai ekspresi 

dari potensi seseorang yang berupa perilaku atau cara seseorang dalam 

melaksanakan tugas. Sehingga dari perilaku tersebut bisa menghasilkan suatu 

produk atau yang disebut hasil kerja yang merupakan wujud dari adanya tugas 

serta tanggung jawab pekerjaan yang sudah diberikan.99 

Untuk mewujudkan keberhasilan evaluasi yang sesuai dengan tujuannya, 

perlu adanya kematangan dalam mempersiapkan proses evaluasi. Jost L. 

Rumampuk menuliskan mengenai tahapan proses yang dilakukan saat melakukan 

evaluasi yaitu pertama, mengidentifikasiltujuan spesifiklpenilaian untuk kerja. 

Kedua, menentukan tugas-tugasiyang harus dijalankanldalam suatu pekerjaan. 

Ketiga, memeriksa tugas-tugas yang dijalani. Keempat, menilai program dan 

hasil kerja. Kelima, membicarakan hasil penilaian dengan yang 

 
99Ferdinan, “Penilaian Kinerja Mutu Pendidikan Agama Islam,” Trabawi, 1 (2016), 131. 
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bersangkutan.100 Hal ini sesuai dengan proses pelaksanaan evaluasi kinerja 

pendidikkdan tenagakkependidikan di MAN 1 Ponorogo.k 

Adapun hasilidata yang diperoleh dalamipenelitian ini mengenai 

evaluasi pendidik dan tenaga kependidikan di MAN 1 Ponorogo adalah 

Kepala Madrasah memiliki tugas danltanggung jawab melakukan evaluasi. 

Berikut adalah tahapan yang dilalui Kepala Madrasah MAN 1 Ponorogo saat 

melaksanakan evaluasi, yaitu pertama, prosesievaluasi kinerja pendidikidan 

tenaga kependidikan diawali dengan berpegang teguh pada tujuan 

diadakannya evaluasi kinerja, yaitu untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

yang tersedia di MAN 1 Ponorogo. Dengan berpegang teguh pada tujuan 

tersebut, proses evaluasi tidak akan terlaksana secara asal-asalan. Sehingga 

kegiatan evaluasi memiliki lebih banyak peluang untuk mencapai 

keberhasilan. Kedua, memberikan tugas sesuai kompetensi yang dimiliki oleh 

pendidik dan tenaga kependidikan. Pemberian tugas yanglsesuai dengan 

keahlian juga kompetensi yang dimiliki pendidik dan tenagaikependidikan ini 

dimaksudkan untuk mencapai keberhasilan yang maksimal. Hal demikian 

dikarenakan akan lebih banyak kegagalan didapatkan apabila suatu pekerjaan 

dipegang bukan pada ahlinya. Ketiga, memeriksa program kerja sesuai dengan 

tugas dan tanggungijawab oleh tiap pendidik danltenaga kependidikan. 

Penilaian sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya berarti penilaian kepada 

pendidik satu denganiyang lainnya berbeda, yaitu disesuaikan dengan masing-

masing tugasnya. Keempat, menilai kinerja pendidik dan tenaga kependidikan 

dari program kerja yang telah dilakukan sebelumnya. Kelima, membicarakan 

 
100Jost L. Rumampuk, Penilaian Rekam Jejak Kinerja Tenaga Pendiidk dan Tenaga 

Kependidikan(Sulawesi: Universitas Sariputra Indonesia Tomohon, 2017), 20.  
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hasil penilaian dengan pendidik dan tenaga kependidkan. Pada proses evaluasi 

kelima ini dilakukan secara dua arah, yang berarti bukan hanya evaluator atau 

kepala sekolah saja yang berbicara. Akan tetapi, pendidik atau tenaga 

kependidikan juga diberi hak untuk menyampaikan kendala dalam kegiatan 

mengajarnya.  

Ada lima tahapan dalam proses penilaian kerja menurut Marwansyah 

dan Mukaram yaitu,lmengidentifikasi tujuan spesifik, mengemukakan tugas-

tugas, memeriksa tugas-tugas, menilai, dan memberikan hasil penilaian.101 

Berdasarkan teori peneliti dalam menganalisis data proses evaluasi kinerja 

pendidik dan tenaga kependidikan dalam upaya meningkatkan mutu 

pendidikan di MAN 1 Ponorogo, sudah mengacu pada teori dan lima tahapan 

yang perlu dilalui dalam melaksanakan proses evaluasi. Meskipun demikian, 

ada beberapa hal yang perlu dikembangkan lagi salah satunya adalah 

menganalisis kebutuhan belajar mengajar yang sesuai dengan kurikulum yang 

berlaku.  

2. Analisis Teknik Evaluasi Kinerja Tenaga Pendidik dan Kependidikan 

dalam Upaya Meningkatkan Mutu Pendidikan Di MAN 1 Ponorogo 

Teknik adalah cara kiat, siasat, ataukpenemuan yang digunakan 

seseorang dalam menyelesaikan masalah serta menyempurnakanksuatu tujuan 

secara langsung.102 Secara singkatnya teknik diartikan sebagai cara 

yangldigunakan seseorang untuklmemecahkan suatu permasalah tertentu. 

Sama halnya dengan kegiatan evaluasi ini, dibutuhkan adanya teknik atau cara 

 
101Marwansyah dan Mukaram, Manajemen Sumber Daya Manusia (Bandung: Bandung 

Press, 2000), 108. 
102Iskandar Wasid, Strategi Pembelajaran Bahasa (Bandung: Remaja Rosdakarya,  2011), 

66. 
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tertentu untuk mencapai tujuan yaitu upaya meningkatkan mutu pendidikan di 

MAN 1 Ponorogo.  

Menurut Jost L. Rumampuk, kegiatan evaluasi bisaldilakukan dengan 

berbagai cara, yaitu secara langsung, tidakllangsung, dan menggunakan alat 

ukur skala peringkat.103 Dari paparan data yang telah terkumpul dalam 

penelitian ini mengenai teknik yang digunakankdalam kegiatan evaluasi 

kinerja pendidik dan tenaga kependidikan di MAN 1 Ponorogo adalah secara 

langsung dan tidak langsung.  

Evaluasi kinerjakpendidikldan tenagakkependidikan secara langsung 

berarti evaluator ikut serta dalam pengamatan kegiatan belajar mengajar, 

kegiatan ini dinamakan supervisi. Supervisi atau supervision memiliki arti 

pemeriksaan atau pengawasan. Menurut Mulyasa, supervisi merupakan segala 

usaha petinggi sekolah dalamlmemimpin pendidik dan tenaga kependidikan 

yang dimiliki untuk memperbaikiklpengajaran, termasuk menstimulasi, 

menyeleksi pertumbuhan danlperkembangan kinerja pendidik dan 

kependidikan. Dalam dunia pendidikan, supervisi dilakukan dengan tujuan 

untuk mengembangkan kemampuan profesional guru dalam aspek akademik, 

mengawasi kegiatan proses belajar mengajar, dan mendorong guru dalam 

mengembangkan kemampuan mengajarldan profesionalnya dalam mengelola 

proses pembelajaran. Tujuan yang paling penting ialah untuk lebih bisa 

memahami peran sekolah sebenarnya dan tujuan dari pendidikan itu sendiri.104  

Supervisi atau pemeriksaan dan pengawasan bisa dilakukan dengan 

beberapa macam teknik. Dari data hasil temuan penelitian inilyang diterapkan 

 
103Jost L. Rumampuk, Penilaian Rekam Jejak Kinerja tenaga Pendidik dan Tenaga 

Kependidikan (Sulawesi: Universitas Sariputra IndonesiaTomohon, 2017), 21. 
104Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), 15-18. 
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oleh Kepala Sekolah MAN 1 Ponorogo dalam melakukan tugasnya ialah 

dengan mengamati secara langsung atau terjun dalam kegiatan belajar 

mengajar dan tidak langsung atau yang bisa dilakukan dengan menilai hasil 

program kerja tertulis. Supervisi atau evaluasi yang dilakukan secara langsung 

dilaksanakan oleh Kepala madrasahldengan ikut terjun atau masuk ke dalam 

kelas secara acak dengan atau tidak memberi tahu guru yang mengajar terlebih 

dahulu. Pengamatan dan penilaian disesuaikan dengan standart tanggung 

jawab tiap pendidik dan tenaga kependidikan. Penelian kinerja ini berisi 

program kerja yang diterapkan dalam pembelajaran, media yang digunakan, 

kefasihan dalam ilmu yang diajarkan. Penilaian ini melingkupi kendala dalam 

proses belajar mengajar, kelebihan yang perlu dipertahankan dan kekurangan 

yang perlu ditingkatkan dalam program belajar yang digunakan. Adapun 

evaluasilkinerja pendidik dan tenaga kependidikan secara tidak langsung 

dilaksanakan oleh Kepala Madrasah dengan melihat angket yang telah 

disebarkan atau program kerja yang ditulis oleh seluruh pendidik dan tenaga 

kependidikan. Penilaian dalam teknik ini sama dengan yang dilakukan secara 

langsung, yaitu secara dua arah. Sehingga antara evaluator dan yang 

dievaluasi memiliki hak dan kesempatan untuk mengungkapkan kendala yang 

dilalui secara langsung. 

Evaluasi kinerja dilaksanakan secara rutin di MAN 1 Ponorogo, yaitu 

padaitiap akhir bulan dan tiap akhir semester. Selain kepala sekolah yang 

melakukanlevaluasi kinerja terhadap pendidik dan tenaga kependidikan, guru 

jugaimemiliki peran dalam memberikan penilaian terhadap tugas antar guru 

lainnya. Penilaian tugas antar guru ini dibentuk dalam sebuah kelompok yang 
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mana guru ASN senior bertanggung jawab atau menilai dan memberikan 

masukan kepada guru ASN junoirnya. Kegiatan evaluasi tersebut merupakan 

bentuk upaya meningkatkan mutu pendidikan.  

Melihat dari teknik evaluasi yang dilakukan Kepala Madrasah MAN 1 

Ponorogo sudah sesuai dengan tahapan-tahapan pelaksanaan evaluasi yang 

baik, begitu juga dengan penilaian yang dilaksanakan antar guru. Apabila 

terdapat penegasan evaluasi saat penilaian akan lebih baik untuk menimalisir 

adanya masalah yang sama untuk kedua kalinya. Sehingga evaluasi 

selanjutnya akan lebih menghasilkan temuan baru daripada menyelesaikan 

masalah yang sama berulang kali.  

3. Analisis Evaluasi Kinerja Tenaga Pendidik dan Kependidikan dalam 

Upaya Meningkatan Mutu Pendidikan Di MAN 1 Ponorogo  

Evaluasi merupakan salahlsatu cara yang penting dilakukan dalam 

sebuah program kerja guna meningkatkan hasil dari tujuan yang digapai. 

Tujuan utama dilakukannya evaluasi dalam dunia pendidikan ialah untuk 

meningkatkanlmutu pendidikan. Dengan berbagai ketentuan dalam proses 

evaluasi dan syarat beserta kompetensi yang harusldimiliki oleh tenaga 

pendidik dan kependidikan di MAN 1 Ponorogo merupakan bagian dari tujuan 

untuklmeningkatkan mutulpendidikan.  

Penelitian ini mengadaptasi teori milik Thomas yang mengukur 

keberhasilan berdasarkan perubahan perilaku yang terjadi sebelum dan 

sesudah dilaksanakannya kejadian. Perubahan perilaku dalam pengukuran 

keberhasilan pendidikan berkarakter milik Thomas yang ditulis oleh Mulyasa 

dilakukan melalui dimensi The psychologist’s production function, yang 
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melihat produktivitas pendidikan dari segi keluaran, perubahan perilaku 

peserta didik yang berupa prestasi atau sejenisnya.105 Untuk mengukur 

keberhasilan evaluasi kinerja pendidik dan tenaga kependidikan dalam upaya 

meningkatkan mutu pendidikan di MAN 1 Ponorogo, peneliti merumuskan 

beberapa indikator yang digunakan, yaitu yang terdiri dari lima indikator, di 

antaranya yaitu kualitas kinerja kepala sekolah, syarat dan kompetensi tenaga 

pendidik danlkependidikan, hasil belajar peserta didik, kurikulum yang 

digunakan, dan jaringan kerja sama sebagai alat pengukuran keberhasilan.  

Bentuk usaha dalam meningkatkan mutukpendidikan ialah 

meningkatkan kualitas kinerja pendidik dan tenaga kependidikannya. Oleh 

karena itu, sekolahlatau madrasah harus memiliki pendidikkdan tenaga 

kependidikan yang professional dan sesuai dengan standart nasional, terlebih 

kepalalsekolah sebagai pemimpin tinggi di sekolah. Kepala sekolah 

merupakan supervisor atau seorang yang melakukan kegiatan pembinaan serta 

pelayanan untuk meningkatkan profesi dalam memperbaiki pembelajaran dan 

mengembangkan serta mengevaluasi pembelajaran.106 Kinerja tenaga pendidik 

dan kependidikan sangat berpengaruh terhadap keberhasilan dalam 

menciptakan generasi baru. Keberhasilan peserta didik dalam meraih juara dan 

menggapai ke sekolah tinggi impian merupakan bukti nyata dari 

meningkatnya mutu pendidikan. Upgrade pendidikan atau penggunaan 

kurikulum terbaru merupakan salah satu hal yang menunjukkan kualitas mutu 

pendidikan di madrasah. Semakin terbaru kurikulum yang digunakan, maka 

pendidikan bisa dikatakan maju. Sama halnya dengan jaringan kerja sama, 

 
105 E. Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), 93–95. 
106Piet A. Sahertian dan Frans Mataheru, Prinsip dan Teknik Supervisi Pendidikan 

(Surabaya: Usaha Nasional, 1996), 18 



96 
 

 
 

kerja sama yang semakin luas dan beragam, maka mutu pendidikan di 

dalamnya juga semakin maju dan berkembang. 

Berdasarkan lima indikator yang dirumuskan peneliti sebagai acuan 

keberhasilan evaluasi kinerja tenaga pendidikldan kependidikan dalam 

meningkatkan mutu pendidikan di MAN 1 Ponorogo meliputi: pertama, syarat 

dan kompetensi Kepala Madrasah. Dari paparan data penelitian beserta bukti 

dokumentasi bisa diketahui bahwa Kepala Madrasah MAN 1 Ponorogo sudah 

memenuhi syarat dan kompetensi sebagai bentuk keberhasilan mutu 

pendidikan, seperti minimal berpendidikan S1/D4 sederajat dari perguruan 

tinggi berakreditasi, berpengalaman mengajar lima tahun, berpangkat minimal 

IIIC, bersertifikat pendidik, dan bersertifikat kepala sekolah. Kedua, 

tersedianyaktenaga pendidik dan kependidikan yang sesuai standart 

pendidikan. Guru danktenaga kependidikan di MAN 1 Ponorogo bisa 

dikatakan sudah hampir memenuhi syarat dan kompetensi seperti minimal 

pendidikan terakhir dan memiliki sertifikat pendidik atau sertifikat sesuai 

bidangnya bagi tenaga kependidikan. Namun, ketersediaan keseluruhan guru 

yang berjumlah 54 dengan peserta didik berjumlah 721 belum mencapai 

kriteria rasio perbandingan pendidik dengan peserta didik yaitu 20:1. Hal ini 

juga diperkuat dari hasil wawancaralpeneliti denganlsalah satu guru Tata 

Busana, Bu Marantika Fitriani dijelaskan bahwa ketersediaan guru masih 

perlu ditingkatkan. Hal ini disebabkan ketersediaan guru yang masih terbatas 

sehingga guru linier memiliki jam mengajar melebihi batasnya. Oleh karena 

itu,  guru non-linier ikut serta dalam mengajar yang bukan pada bidangnya. 

Ketiga, Prestasi peseta didik. Paparan data prestasi peserta didik MAN 1 
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Ponorogo secara tidak langsung sudah menjelaskan bahwa mutu pendidikan di 

MAN 1 Ponorogo bisa dikatakan berhasil. Dengan berbagai kegiatan mulai 

dari prestasi individu, kelompok, hingga prestasi lembaga dari tingkat antar 

sekolah sampai nasional sudah diraih MAN 1 Ponorogo. Hal ini juga bisa 

dilihat dari keberhasilan mengantarkan peserta didiknya ke sekolah tingkat 

yang lebih tinggi. Pada tahun 2023 tercatat adanya peningkatan hingga 43% 

dari sebelumnya. Keempat, MAN 1 Ponorogo sudah mulai dalam proses 

perubahan kurikulum 2013 (K-13) ke Kurikulum Merdeka. Peningkatan 

kurikulum ini merupakan elemen keberhasilan peningkatan mutu pendidikan 

yang menyesuaikan dengan kemajuan pendidikan di dalamnya. Kurikulum 

merdeka ini sesuai dengan situasi sekarang yang semuanya dijangkau dengan 

serba media sosial, sehingga saat guru menyampaikan pesan, peserta didik 

tidak akan cepat merasa bosan dan terhibur dan tentunya menambah wawasan. 

Kelima, jaringan kerja sama di MAN 1 Ponorogo mulai menyebar dari 

berbagai macam jaringan yakni mulai dari lembaga yang berbasis pendidikan, 

kesehatan, pakaian, hingga kepolisian. 

Keterangan mengenai guru dan dosen dalam UU Republik Indonesia No 

14 tahun 2005 menyatakan bahwa kompetensi adalah seperangkat 

pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang dimiliki, dihayati, serta dikuasai 

oleh dosen juga guru dalam melaksanakanltugas secara professional.107 

Adapun kompetensi guru professional adalah mampu menguasai keahlian, 

kemampuan, serta kemampuan sebagaimana filosofi Ki Hajar Dewantara yaitu 

“Tut wuri handayani, ing ngarso sung tulodo, ing madya mangun karsa”. 

 
107Undang-undang Republik Indonesia No 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen Tahun 

2006 tentang Kualifikasi, Kompetensi, dan Sertifikasi (Bandung: Citra Umbara), 7.  
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Makna filosofi tersebut adalah guru bukan hanya dituntut menguasai ilmu 

akademik, melainkan harus bisa menjadi teladan, inspirasi, dan motivator bagi 

siswanya.108 Kompetensi tersebut dinyatakan dalam bukti sertifikat pendidik 

sebagai bukti guru professional sebagaimana yang tercantum dalam ketentuan 

Kemdikbud pada bab 1 pasal 1 mengenai Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 38 Tahun 2020 tentang Tata Cara 

Memperoleh Sertifikat Pendidik bagi Guru dalam Jabatan, menyampaikan 

bahwasanya sertifikat pendidik ialah bagian dari adanya bukti secara formal 

dalam pengakuan yang ditujukan diberikan kepada guru sebagai tenaga 

professional.109 Oleh karena itu guru harus memiliki sertifikat pendidik untuk 

meningkatkan kompetensi sebagai tenaga professional satuan pendidikan yang 

sesuai denganlperaturan perundang-undangan.l  

 Berdasarkankteori yangkdigunakan dalam penelitian ini besertaktemuan 

data penelitian di MAN 1 Ponorogo dalam mengukur keberhasilan evaluasi 

kinerjaktenaga pendidik dan kependidikan di MAN 1 Ponorogo dalam upaya 

meningkatkan mutu pendidikan sudah mengacu pada indikator yang ada. 

Walaupun bisa dikatakan berhasil, namun akan lebih baik perlu adanya 

peningkatan strategi dan penegasan dalam melaksanakan evaluasi untuk lebih 

bisa meningkatkan kinerja baik kepada kepala sekolah, guru, juga tenaga 

kependidikan yang tersedia. Hal ini menimalisir adanya kesalahan yang sama 

yang terulang, sehingga madrasah bisa lebih fokus pada tujuan selanjutnya. 

Dengan adanya hal tersebut, kepala sekolah sebagai pemimpin harus bertindak 

lebih tugas baik kepada guru, tenaga kependidikan bahkan kepada dirinya 

 
108Samuji, “Mengenal Persyaratan Pendidik bagi Guru dalam Upaya Mencapai Tujuan 

Pendidikan Islam,” Jurnal Paradigma, 1, 51.  
109https://ppg.kemdikbud.go.id Diakses Tanggal 8 Januari 2024  Pukul 22.40 WIB. 
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sendiri. Selain itu, juga diharapkan bisa memperbaiki keterbatasan guru linier 

sebagai salah satu kekurangan dalam indikator ketersediaan pendidik, karena 

jam kelas guru yang melebihi batas. Hal tersebut dilakukan agar kegiatan 

belajar mengajar lebih bisa sesuai dengan yangldiharapkan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian mengenai “Evaluasi Kinerja Pendidik dan Tenaga 

Kependidikan di MAN 1 Ponorogo dalam UpayalMeningkatkan Mutu 

Pendidikan” ini dapat disimpulkan sebagai berikut: l 

1. Proses evaluasilkinerja pendidik dan tenaga kependidikan di MAN 1 

Ponorogo dalam meningkatkan mutu Pendidikan dilalui dengan beberapa 

tahapan, yaitu pertama adalah mengidentifikasi tujuan spesifik diadakannya 

evaluasi kinerja. Kedua, menentukan tugas serta tanggung jawab yang 

haruskdijalankan oleh pendidik dan tenagalkependidikan. Ketiga, memeriksa 

tugas-tugas dalam program kerja yang dijalankan oleh pendidik dan tenaga 

kependidikan. Keempat, menilai hasil program kerja yang telah diperiksa 

sebelumnya. Kelima, membicarakan hasil penilaian dengan pendidik dan 

tenaga kependidikan. 

2. Teknik evaluasi yangldigunakan Kepala Madrasah sebagai evaluator ialah 

supervisi. Supervisi atau kegiatan pemeriksaan dan pengawasan yang 

dilakukan di MAN 1 Ponorogo dilakukan dengan dua cara yaitulsecara 

langsung dan tidak langsung.lSupervisi langsung berarti Kepala Sekolah ikut 

terjun dalam kegiatan dan pengamatan kinerja pendidik atau tenaga 

kependidikan. Adapun secara tidak langsung berarti Kepala Sekolah hanya 

menilai dari program kerja tertulis. 
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3. Keberhasilan evaluasi kinerja pendidik dan tenaga kependidikanldalam upaya 

meningkatkan mutu Pendidikan di MAN 1 Ponorogo melibatkan lima faktor, 

yaitu pertama syarat, peran dan tanggung jawablKepala Madrasah. Kedua, 

syarat dan kompetensi kinerja pendidik danltenaga kependidikan. Ketiga, 

keberhasilan dari prestasi peserta didik. Keempat, kurikulum yang digunakan. 

Kelima, jaringan kerja sama yang baik antar sekolah maupun luar sekolah.  

B. Saran  

1. Bagi Madrasah 

Kepada pihakksekolah diharapkankbisa untuk lebih meningkatkan 

kualitas madrasah baik dari segi akademik, infrastruktur, sumber daya 

manusia, dan ekstrakurikuler. Juga diharapkan untuk tetap menjalin 

kerjavsama dengan pihak-pihak yang sudahlterkait. Kepada Kepala Madrasah 

diharapkan bisa lebih memperhatikan ketersediaan pendidik yang dibutuhkan 

dan mampu meningkatkanlkompetensi baik untuk dirinya sendirilmaupun 

untuk pendidik dan tenaga kependidikan lainnya sehingga bisa mencetak 

generasi yang lebih cemerlang. Terkait penelitian ini, evaluasi kinerja juga 

perlu ditingkatkan dan ditegaskan dalam hal penilaian agar tidak terulang 

dengan masalah yang sama untuk kedua kalinya. 

2. Bagi orang lain 

Penelitian ini dilakukan dengan harap mampu dan bisa menjadilreferensi 

bagi peneliti selanjutnya yang berkaitan dengan tema evaluasi 

kinerjalpendidik dan tenaga kependidikan. Adapun untuk khalayak umum, 

penelitianlini diharapkan bisa memberikan manfaat bagi pembaca dan bisa 

diterapkan dalamlkehidupan sehari-hari. 
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3. Bagi peneliti 

Banyaknya persoalan turunnya kualitas kerja dikarenakan lemahnya 

kinerja pegawai di dunia kerja yang peneliti alami, penelitian ini bisa menjadi 

pedoman untuk menuntaskan apabila mengalami permasalahan yang sama. 

Secara umumnya, penelitian ini dilakukan dengan harapan bisa memberikan 

manfaat dan pelajaran kepada peneliti sendiri, baik pelajaran saat penelitian 

seperti pelajaran saat proses pengambilan data, arti kesabaran, keutamaan 

tekun dalam mengolah data, serta mampu memberikan manfaat mengenai isi 

penelitian yang dapatlditerapkan dalam kehidupan sehari-hari.  
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